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Khutbah yang Menggugah dan Mengubah:
Sebuah Harapan Membangun Toleransi

KH Maman Imanulhaq*

Kalau Anda mengidap insomania (penyakit sulit tidur),
hadirilah khutbah Jum’at.
Anda akan tertidur nyenyak.

Anekdot diatas merupakan sebuah sindiran terhadap realitas
masyarakat dalam mengapresiasi khutbah Jum’at. Padahal,
khutbah Jum’at merupakan media yang strategis untuk
dakwah Islam karena bersifat rutin dan dihadiri oleh kaum
muslimin dalam jumlah banyak. Bahkan, orang yang sehari-
hari tidak pernah shalat di masjid, pun hampir bisa
dipastikan hadir untuk shalat berjamaah dan mendengarkan
khutbah pada hari Jum’'at.

Dua hal yang menjadi perhatian kita: kualitas penyam-
pai khutbah atau khatib dan materi khutbah. Pertama,
seorang khatib adalah sosok yang mempunyai kemampuan
berkomunikasi dengan baik dan menarik (mutakallim-bdligh),
memberi pengaruh positif dan perubahan signifikan. Tidak

*Pengasuh Pondok Pesantren al-Mizan, Jatiwangi Majalengka dan
Penasehat Moderate Muslim Society (MMS).
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cukup hanya dengan modal retorika bagus, jiwa patriot dan
semangat membara. Lebih dariitu ia harus memuat petunjuk
ilmu, metode yang benar, kaidah dan penguasaan terhadap
materi khutbah. Faktor ini sangat menentukan keberhasilan
seorang yang hendak berkhutbah. Sejatinya seorang khatib
adalah seseorang yang perilakunya mampu membangkitkan
sebuah kesadaran pada Allah SWT, dan ucapannya menun-
jukkan pada jalan yang benar.

Meminjam istilah Ibn Atha’illah Al-Iskandary, seorang
penulis sufi terkenal dalam kitab Al-Hikam, Ia tashhab man
la yunhidhuka il Allahi hdluhu, wa la yadulluka ila Allaahi
aqwalu (janganlah Engkau mendekati orang yang perilaku-
nya tidak menggugah kesadaranmu pada Allah, dan ucap-
annya tidak menunjukkanmu pada jalan Allah).

Khatib sebagai penyeru kebaikan dan pencegah ke-
mungkaran, amar ma’ruf nahi munkar, seharusnya mempu-
nyai kepekaan sosial terhadap kehidupan kemasyarakatan
yang riil. Sehingga khutbah Jum’at bisa menjadi gerakan
advokasi kebijakan publik, yang di satu sisi dapat membe-
rikan kontribusi besar terhadap kemajuan bangsa dan ne-
garayang lagiterpurukini. Dan disisi lain, akan memberikan
penyadaran dan kesadaran kritis terhadap masyarakat
muslim pada umumnya.

Sebagaimana agenda-agenda kenabian dengan pijakan
dakwah yang transformatif, progresif dan membumi, se-
orang khatib harus memiliki kepekaan sosial terhadap kehi-
dupan kemasyarakatan yang riil serta menyampaikannya
dengan gaya bahasa yang tegas, ringkas, bernas, dan tidak
menggurui, apalagi memprovokasi jamaah untuk menebar
kebencian dan melakukan pengrusakan terhadap orang
atau kelompok minoritas yang dianggap sesat.
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Yang dibutuhkan adalah khatib yang berakhlak mulia,
berkomunikasi dengan baik dan menarik serta menyampai-
kan isi khutbah yang objektif, adil, dan sesuai dengan apa
yang dibutuhkan masyarakat. Sosok khatib seperti inilah
yang akan mampu menghadirkan sebuah khutbah yang
menggugah dan mengubah.

Kedua, materi khutbah. Materi khutbah sejatinya mena-
rik dan aktual. Selama ini, materi khutbah sering dijadikan
kambing hitam para nuwwdm (orang yang tidur) saat
khutbah. Tema yang kadaluwarsa, monoton dan berputar-
putar karena tidak sistematis mengakibatkan orang malas
untuk mendengarkan khutbah. Bahkan, mimbar jum’at
kadang berubah menjadi mimbar ghibah yang menghujat
dan menebar fitnah. Seorang teman dengan berkelakar
mengatakan, an-nawmu khayrun min simd’i al-khutbah (tidur
lebih baik dari pada mendengar khutbah). Para khatib
(khutaba’) dan pengurus masjid harus banyak belajar
memilah dan memilih materi khutbah agar menjadi media
pencerdasan dan pemberdayaan umat. Konsep-konsep
seperti takwa, tauhid, kemanusiaan, keadilan, dan mus-
tadhafin serta tema-tema lokal harus ditegaskan sebagai
pintu awal untuk mengembangkan file-file keagamaan yang
lebih luas demi terwujudnya suatu cita-cita kehidupan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan
secara universal.

Paling tidak, ada empat tema penting yang harus di-
angkat dalam khutbah. Pertama, yaitu takwa. Takwa secara
harfiah memiliki arti, “mencegah’, “menjaga diri’, atau “me-
lindungi”. Ajaran ketakwaan seharusnya dapat mendorong
kita untuk melakukan pembebasan (melindungi, mencegah,
menjaga diri), baik pada tahapan individu-personal ataupun
pada tahapan kelompok-organik agar mampu melakukan
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perubahan menuju umat yang dapat berdiri tegak menjun-
jung tinggi nilai-nilai keadilan, menjaga nilai kebebasan,
memperteguh nilai kejujuran, serta adanya integritas yang
universal, baik kepada Sang Khalik maupun sesama
makhluk-Nya.

Kedua, tauhid. Menurut para ulama, tauhid adalah nilai
keesaan Allah SWT.Tauhid merupakan suatu kesatuan manu-
sia (unity of mankind). Dalam konteks ini, bahwa masyarakat
muslim tidak membenarkan adanya diskriminasi dalam
bentuk apa pun, agama, kelas, ras, dan gender. Merayakan
keragaman adalah bentuk penghayatan terhadap ketauhid-
an. Hanya Allah Yang Satu dan Yang Tunggal, sedangkan
semua makhluk harus bersatu dan manunggal.

Ketiga, keadilan. Istilah keadilan selalu dihadapkan pada
kata zulm dan ‘udwan (kejahatan/penindasan dan pelang-
garan), baik ketidakadilan dalam bentuk sistemik maupun
ketidakadilan dalam individu.

Keempat, mustdh’afin. Ajaran kemanusiaan yang sesung-
guhnya adalah adanya pemihakan terhadap mustadh'afin,
yaitu orang/kelompok yang tertindas, yang dianggap lemah
dan tidak berarti, serta yang dilakukan secara arogan. Mus-
tadh’afin adalah mereka yang berada dalam status sosial
inferior, tersisih atau tertindas secara sosio-ekonomi. Problem
pendidikan, kesehatan, pengangguran, kemiskinan, dll.,
seharusnya menjadi tema utama khutbah Jum’at dengan
merujuk terhadap inspirasi perjuangan Rasulullah.

Buku Khutbah-Khutbah Toleransiyang dipersembahkan
oleh Moderate Muslim Society (MMS) mencoba agar ke-
empat hal di atas menjadi perhatian umat Islam, yaitu men-
jadikan nilai-nilai keislaman yang agung dan mulia agar
sejalan dengan komitmen untuk mewujudkan masyarakat
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yang menjunjung tinggi ketauhidan, kedamaian dan
keadilan.

Buku khutbah Jum’at yang ada di tengah pembaca ini
merupakan sebuah ungkapan cinta: cinta pada Allah SWT,
cinta pada Rasulullah SAW dan cinta pada sesama. Karena
cinta adalah energi sekaligus substansi kehidupan yang
memekikkan persaudaraan dan perdamaian tulus pada
semua manusia tanpa memandang baju primordialnya, baik
berupa agama, ras, jenis kelamin, keyakinan, ideologi,
maupun afiliasi politik.

Dengan semangat cinta ini, akan lahir seorang khatib
yang bergerak dinamis dan terus mencari makna hidup
tanpa henti. la adalah sosok pluralis sejati yang toleran dan
merayakan keragaman sejauh tidak terjadi tindak kriminal,
kejahatan, dan kekerasan. Dengan energi cinta yang meng-
gelegar, khutbah-khutbah kemanusiaan akan terus ber-
kumandang memperjuangkan perdamaian, keadilan, dan
kasih sejati di tengah kezaliman, kejahatan, dan kekerasan
yang terus terjadi dalam sejarah umat manusia dari waktu
ke waktu.

Dengan demikian, cinta akan membangunkan seorang
khatib dari kedangkalan ilmu, kekerdilan sikap dan ketidak-
pedulian terhadap lingkungan. la akan tampil membangun-
kan umat dari keterpurukan, keputus-asaan dan perpecahan
menuju peradaban yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, dan persamaan hak. Qum fa anzir!!
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Fundamen Toleransi
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, Hari
Akhirat dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala
dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran buat mereka, dan
tidak (pula) mereka bersedih hati (QS. Al-Bagarah: 62).

Ayat di atas merupakan penegasan bahwa semua aga-
ma samawi memiliki nilai kesamaan, yaitu iman dan amal
saleh. Apa pun agamanya, asalkan beriman dan melakukan
amal saleh, maka orang tersebut akan mendapatkan pahala
dan surga-Nya.

Dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghayb, Imam Ar-Razi me-
negaskan bahwa pada suatu hari Salman Al-Farisi menda-
tangi Rasulullah SAW menceritakan tentang penduduk Ad-
Dayr, yaitu penduduk Kristen, yang mana mereka melakukan
sembayang, puasa, beriman dan bersaksi tentang kenabian
Muhammad SAW. Kemudian beliau berkata kepada Salman,
“Mereka adalah penduduk neraka”. Tapi kemudian, Allah
Subhédnahu wata’dld menurunkan ayat di atas seraya mem-
berikan penjelasan kepada Rasulullah SAW.

Ayat di atas memastikan, bahwa orang-orang yang
menganut Islam, Kristen, Yahudi dan Sabian, sejauh mereka
beriman kepada Allah, Hari Akhirat dan beramal saleh, maka
mereka akan menjadi hamba-hamba yang akan senantiasa
dilindungi dan mendapatkan rahmat-Nya. Allah subhdanahu
wata'dlad Mahatahu dan Mahabijaksana atas segala hal yang
dilakukan oleh hamba-hamba-Nya.

Yang paling penting dari ayat di atas adalah perpaduan
antaraiman dan amal saleh. Iman dan amal saleh ibarat dua
sisi mata uang; satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Tidak
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akan sempurna keimanan seseorang yang tidak disertai de-
ngan perilaku sosial yang bermaslahat bagi sesamanya.
Sebagaimana tidak akan ada perilaku sosial sejati tanpa
berlandaskan nilai-nilai keimanan. Itu sebabnya, keimanan
dan amal saleh selalu sejalan seiring dalam Al-Quran; di
mana ada pembahasan tentang keimanan, di situ ada pem-
bahasan tentang amal saleh.

Hal ini penting untuk digaris-bawahi, karena keselarasan
iman dan amal saleh semakin menegaskan pentingnya ke-
seimbangan dalam hidup. Kemaslahatan dan keselamatan
manusia di akhirat merupakan tujuan akhir setiap muslim.
Namun Islam juga menekankan pentingnya kemaslahatan
dan kesejahteraan dalam kehidupan dunia. Islam mene-
kankan pentingnya hal-hal yang bersifat ritual. Tapi Islam
juga menekankan pentingnya kesalehan sosial.

Patut disayangkan, karena keseimbangan antara iman
dan amal saleh tidak selalu tergambar dalam realitas ke-
hidupan umat. Pada umumnya, keberagamaan dijalankan
secara“pincang’, yakni hanya menitikberatkan pada hal-hal
yang bersifat ritual-ukhrawi. Sedangkan kesalehan sosial
dalam kehidupan sehari-hari acapkali tidak dipahami se-
bagai bagian dari fundamen keberislaman dan keberimanan
kita.

Bangsa ini, contohnya, dikenal sebagai bangsa religius.
Seratus persen penduduk Indonesia adalah beragama.
Secara kuantitatif, jumlah umat Islam mencapai kurang lebih
sembilan puluh persen dari 220 juta penduduk Indonesia.
Sedangkan sepuluh persen lainnya, ada yang menganut
Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu.

Pertanyaannya adalah, dalam konteks kehidupan ber-
bangsa dan beragama, apa makna sesungguhnya dari re-
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alitas masyarakat yang memegangi agama masing-masing
secara tunduk patuh itu? Faktanya amat disayangkan, karena
nilai-nilai agama yang agung itu berada di sebuah lembah,
sedangkan realitas sosial-politik yang karut-marut berada
di lembah yang lain. Hal-hal yang melanggar norma agama
acapkali mewarnai ruang publik.

Kemiskinan merupakan wajah nyata dari bangsa yang
religius ini. Jumlah orang-orang miskin dinyatakan tidak
kunjung turun. Justru kemiskinan turun ke anak cucu, karena
setiap bayi yang lahir harus menanggung hutang negara
yang bertriliun-triliun itu. Di mana-mana ada fenomena gizi
buruk dan bunuh diri karena tidak mampu menghadapi
kehidupan yang makin menyengsarakan.

Di samping itu, berdasarkan data yang dilansir oleh
Transparansi Internasional Indonesia (Tll), Indonesia adalah
negara terkorup nomor 6 di dunia. Bahkan ada ungkapan
yang bernada anekdot, jikalau seandainya komitmen
korupsi ini ditegakkan secara konsisten, maka hampir bisa
dipastikan seluruh pejabat publik terjerat dalam kasus
korupsi. Sebab, hakikatnya korupsi di republik ini terjadi
secara berjamaah. Dalam hal ini, umat Islam sebagai kaum
mayoritas menjadi kaum paling tertuduh dengan tingginya
angka korupsi di atas.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’'ala

Menghadapi masalah di atas, maka diperlukan upaya-
upaya serius untuk menjadikan iman yang tertancap kuat
dalam keyakinan kita sebagai jalan pembebasan bagi ma-
salah-masalah sosial masyarakat yang mendera umat. Iman
harus menjadi modal sosial untuk membangun keprihatinan
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dan kepedulian dalam rangka memecahkan masalah-masa-
lah keumatan.

Sebab itu, iman di dalam Al-Quran kerapkali disanding-
kan dengan pesan amal saleh. Keduanya tidak berdiri sendiri.
Iman dan amal saleh saling menyempurnakan. Iman tidak
akan berartijika tidak diimplementasikan. Begitu pula, amal
saleh tidak kokoh jika tidak menggunakan basis iman.

Para ulama ilmu kalam merumuskan iman adalah se-
suatu yang muncul dari hati, diungkapkan melalui lisan, dan
diamalkan melaluitindakan. Jadi,iman merupakan totalitas
dari hakikat penciptaan manusia. Ketundukan dan penye-
rahan diri kepada Tuhan harus disertai dengan amal perbu-
atan yang memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
kepada orang lain.

ltulah sesungguhnya hakikat dari keislaman yang kita
yakini selama ini. Iman bukanlah paham yang hanya di-
pahami secara sepotong-potong dan terpisah dari realitas.
Iman harus bergulat dan memberikan alternatif atas ke-
buntuan-kebuntuan akibat merebaknya sifat rakus dan
tamak dari sebagian orang.

Pentingnya visi pembebasan dalam Islam, disampaikan
oleh Allah subhanahu wata’ éla di dalam Al-Quran:

A8 Ny Glo s Jaib ) GG T OF

o f”€~.~/ w7
EI} J | <) oJLg.g

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan janganlah
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada
Tuhannya (QS. Al-Kahfi: 110).
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Ayat ini dengan tegas menekankan bahwa amal saleh
sejatinya menjadi komitmen dan bentuk keimanan seorang
hamba kepada Sang Khalik. Amal saleh merupakan jantung
dari perjumpaan kita dengan Allah subhdnahu wata‘ala.
Ibadah yang kita lakukan setiap hari semestinya harus ber-
ujung pada komitmen yang kuat untuk senantiasa mela-
kukan amal saleh yang akan membangun kemaslahatan
sosial.

Tentu, amal saleh harus diperluas cakupannya tidak
hanya pada tataran personal-individual. Amal saleh harus
mempunyai daya dobrak yang luas, sehingga setiap umat
mendapatkan manfaat dari amal saleh.

Dalam kehidupan bernegara, amal saleh harus dapat
mendorong para elite politik untuk melahirkan kebijakan-
kebijakan politik yang dapat melahirkan lapangan peker-
jaan, yang dapat menunjang hajat hidup mereka. Sudah ti-
dak dielakkan lagi, bahwa para pejabat di negeri ini mayo-
ritas berlatarbelakang muslim. Maka, sudah semestinya jika
kebijakan-kebijakan yang dilahirkan harus mencerminkan
amal saleh, yang mana manfaatnya dapat dirasakan lang-
sung oleh masyarakat luas.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Iman dan amal saleh merupakan nilai yang dapat mem-
pertemukan visi pembebasan agama-agama. Dalam ayat di
atas, Allah secara gamblang menjelaskan tentang kesamaan
visi setiap agama, yang menitikberatkan pada dimensiiman
dan amal saleh. Kedua hal tersebut akan menjadi modal
setiap agamawan pada Hari Pembalasan nanti.
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Dalam hal ini,iman dan amal saleh dapat dijadikan seba-
gai fundamen yang kuat untuk membangun toleransi dan
harmonidiantaraumatagama-agama.Iman dan amal saleh
sejatinya dapat membangun kesadaran, bahwa setiap aga-
ma mempunyai visi dan misi yang sama, yaitu menyelamat-
kan umat dari keterpurukan, kegagalan dan kehancuran.

Para Nabi diutus oleh Allah untuk membawa misi penye-
lamatan dan pembebasan. Nabi Musa as. menjadi seorang
utusan Tuhan yang menyelamatkan umatnya dari pende-
ritaan dan penindasan, yang dilakukan oleh rezim lalim. Nabi
Isa as. adalah Nabi yang dikenal dengan ajaran kasih-sayang.
Sedangkan Nabi Muhammad SAW adalah Nabi yang mem-
bawa rahmat bagi semesti alam. Di dalam Al-Quran disebut-
kan, Sesungguhnya tidak Kami utus kamu (Muhammad)
kecuali sebagai rahmat bagi semesta alam.

Allah subhdnahu wata’ald telah menciptakan banyak
agama dan jalan menuju kebajikan. Hal tersebut mempunyai
rahasia dan hikmah yang sangat mulia bagi kehidupan ini.
Allah Subhanahu wata’ ala berfirman:

By 36 3%t K
Dan Kami jadikan Syariat dan Jalan untuk masing-masing
kalian (QS. Al-Maidah: 48).

Menurut Az-Zamaksyari dalam Al-Kasysydf, bahwa Allah
subhdnahu wata’dld telah menjadikan Syariat dan Jalan bagi
setiap manusia sebagai bukti kemajemukan makhluk Tuhan
dan dalam rangka menguji mereka agar saling menghargai
antara yang satu dengan yang lain.

Ayat di atas membuktikan, bahwa kebhinekaan meru-
pakan sunnatullah yang akan memperindah kehidupan kita.
Apalah artinya hidup ini, jika tidak ada kebhinekaan di muka
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bumi, baik kebhinekaan bahasa, bangsa, agama, suku,
maupun jenis kelamin. Kebhinekaan merupakan kekuatan,
bukan kelemahan.

Namun, yang perlu diperhatikan, bahwa kebhinekaan
tersebut bukanlah pemicu perpecahan umat, sebagaimana
terlihat dalam panggung kehidupan berbangsa dan
bernegara. Kita sepertinya melupakan kemajemukan yang
sudah ditakdirkan Tuhan kepada bangsa ini.

Buktinya, takdir tersebut kerapkali direspons dengan
tindakan-tindakan yang mencerminkan sikap intoleransi.
Sebagai kelompok mayoritas, sepertinya sebagian dari umat
tidak siap dan tidak mau untuk hidup berdampingan secara
damai, baik karena alasan perbedaan agama, aliran maupun
perbedaan kepentingan.

Tentu saja, hal ini menjadi masalah serius, karena Islam
yang merupakan agama toleransi dan perdamaian belum
mampu ditransformasikan secara total dan menyeluruh, baik
kepada umatnya maupun kepada umat-umat yang lain.
Islam senantiasa mendorong umatnya untuk senantiasa
menghargai dan menghormati pihak lain.

Di puncak kejayaan Islam, Rasulullah SAW adalah simbol
toleransi. Sebagai komunitas yang mulai membesar, beliau
sama sekali tidak menunjukkan sikap dan kebijakan yang
mencerminkan kediktatoran. Lihat misalnya, sikap beliau
terhadap kelompok minoritas. Rasulullah SAW bersabda:

ST 2 3 (65T

Barangsiapa menyakiti Ahluddzimmah, maka ia sebenarnya
menyakitiku.
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Ahludzdzimmah adalah kelompok minoritas, dari ka-
langan Kristen dan Yahudi, yang berada di bawah naungan
kekuasaan muslim. Mereka tunduk terhadap peraturan yang
telah digariskan oleh Rasulullah SAW. Mereka juga memba-
yar pajak, sebagaimana disepakati oleh pihak kekuasaan
muslim dengan Ahludzdzimmah.

Toleransi sebagaimana diteladani Rasulullah SAW meru-
pakan contoh terbaik, yang semestinya menjadi panduan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yang ditandai
dengan kemajemukan. Sebab, kemajemukan bukanlah
fenomena kontemporer, tetapi sudah menjadi fenomena di
masa lalu pada zaman Rasulullah SAW. Kemajemukan adalah
sunnatulléh.

Di akhir khutbah yang mulia ini, ada baiknya jika kita
mampu mengamalkan kembali teladan toleransi tersebut.
Dan akan sangat berarti, jika toleransi diperluas menjadi
kehendak untuk mengukuhkan iman dan amal saleh yang
merupakan pondasi dari setiap agama. Jika iman dan amal
saleh diusung oleh umat dengan sangat baik, maka Islam
akan menjadi agama terdepan yang dapat melahirkan
kebajikan, baik kepada umat Islam maupun kepada umat-
umat yang lain.[]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:

)‘,&g/}j”u.a})l ;U‘/ ;;MJMUA;AJ

Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan isinya, “Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang (QS. An-Naml: 30).
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Ayat di atas merupakan sebuah panggilan bagi kita se-
mua agar senantiasa menerjemahkan kandungan basmalah
dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah ungkapan yang sangat
mulia, bismilldhirrahmanirrahim (Dengan menyebut nama
Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang).

Imam Ar-Razi dalam tafsir Mafatih Al-Ghayb berpen-
dapat, bahwa pada suatu hari Ratu Bilgis menerima surat
yang dikirim Nabi Sulaiman alayhissalam. Surat tersebut
dimulai dengan kalimat bismilldhirrahmanirrahim. Hal ini
membuktikan, bahwa Nabi-nabi dan umat-umat terdahulu
telah menjadikan basmalah sebagai landasan moral dan etis
untuk membangun masyarakat yang harmonis dan toleran.

Basmalah merupakan ungkapan keagungan kasih-
sayang Allah subhdnahu wata’dld kepada manusia dan alam
semesta. Para Nabi terdahulu pun meyakini dan mempo-
pulerkan basmalah.

Para ulama berpendapat, bahwa kalimat ini merupakan
puncak dari syariat dan ketauhidan karena di dalamnya
terdapat pengakuan atas Dzat Allah subhdnahu wata‘dla.
Pengakuan semacam ini merupakan prasyarat utama dalam
Islam. Pengakuan atas Allah subhdanahu wata‘ala harus dile-
takkan di urutan pertama, sehingga tidak ada pengakuan
dan penghambaan kepada selain Allah.

Tapi amat disayangkan, karena dalam perjalanan
sejarahnya, manusia seringkali menjadi hamba bagi manusia
yang lainnya karena adanya kepentingan sebuah kelompok
atas kelompok yang lain. Maka dari itu, Islam hadir untuk
membuat pemahaman teologis yang lebih mendekati dan
mempunyai kesesuaian dengan konsep tauhid. Dalam ayat
lain Allah berfirman:
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Katakan (Muhammad), Allah adalah Yang Maha Esa, tempat
bergantung dan memohon, tidak beranak dan tidak pula di-
peranakkan, dan Dia tidak mempunyai sekutu apa pun (QS.
Al-Ikhlash: 1-4).

Bismilldh (Atas nama Allah) merupakan salah satu
bentuk penyerahan diri dan ketundukan total kepada Yang
Maha Kuasa.“Atas nama Allah”bukanlah paham ketundukan
kepada manusia yang dituhankan oleh orang lain atau mereka
yang hendak menuhankan dirinya sendiri. Karena itu, kita
tidak diperbolehkan menghamba kepada mereka yang
mengaku dirinya Tuhan dan kepada mereka yang menghen-
daki agar diperlakukan sebagaimana Tuhan. Hanya kepada
Allah-lah kita bersembah dan meminta pertolongan, iyydka
na’budu wa iyydka nasta’in.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimualiakan Allah
Subhdnahu Wata’ala

Dalam kehidupan sehari-hari, kita melihat betapa hu-
bungan antar-individu, kelompok dan bahkan antar-agama
ditandai dengan kecurigaan, bahkan kebencian. Bukan
hanya berhenti pada tahapan tersebut, bahkan sebagian di
antara kita menghalalkan segala cara untuk bertindak se-
mena-mena dengan melakukan pengrusakan, konflik sosial,
bahkan pembunuhan. Kita senantiasa memohon perlin-
dungan dariTuhan atas segala perbuatan tersebut (na’ddzu
billahi min dzalik).
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Sumber dari masalah yang tidak terpuji muncul dari
kehendak untuk menguasai atas orang lain. Muncul sema-
cam anggapan, bahwa hanya pihaknya-lah yang paling
benar dan paling berkuasa atas kebenaran. Sedangkan
orang lain dan kelompok lain dianggap tidak mempunyai
otoritas dan hak untuk menentukan kebenaran.

Prof. Khaled Abou El Fadl menyebut perilaku tersebut
sebagai“paham otoriter, tapi tanpa otoritas”. Artinya, mereka
ingin menggunakan paham keagamaan sebagai cara untuk
mengabsahkan tindakan politis dan kepentingan mereka,
meskipun sebenarnya mereka telah melupakan hakikat dari
Islam yang cinta perdamaian dan toleransi.

Dengan jubah dan klaim kebenaran, mereka berani
melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak diperkenankan
oleh Islam, seperti menebar kecurigaan dan kebencian,
melakukan pengrusakan dan melukai orang lain. Padahal
jika dibaca dan dipahami dengan seksama, bahwa Islam
adalah agama cinta-kasih (rahmatan lil'alamin).1slam adalah
agamayang mendorong pada tumbuhnya saling pengertian
dan dialog yang membangun.

Maka dari itu, dalam rangka mengembalikan ruh Islam
yang menyejukkan tersebut, kita perlu menghidupkan
kembali peradaban basmalah. Yaitu peradaban yang di-
bangun di atas fundamen kasih (ar-rahman) dan sayang (ar-
rahim).

Dalam sejumlah kitab tafsir disebutkan, ar-rahmdn
merupakan sifat kasih yang khusus untuk Allah subhanahu
wata‘dla. Selain Allah tidak bisa disebut sebagai ar-rahman.
Dalam Al-Quran disebutkan:
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Katakanlah, hendaklah kalian memanggil Allah atau me-
manggil ar-Rahman (Maha Kasih) (QS. Al-Isra”: 110).

Secara kebahasaan, ar-rahmdn berarti kasih yang ter-
lampau banyak dan tak terhingga. Sedangkan yang mem-
punyai kasih yang tidak terhingga adalah Allah subhdnahu
wata‘dla. Dia adalah Yang Maha Kasih di antara penebar
kasih (arham ar-rahimin). Karena kasih Allah terlampau
banyak bagi hamba-Nya, maka Dialah yang patut di-
sembah.

Dalam sebuah peristiwa, dikisahkan bahwa Musailamah
pernah mengaku-ngaku sebagai rahman al-yamdmah. Hal
ini banyak ditentang oleh para sahabat sehingga Musaila-
mah diberi gelar sebagai Al-Kadzdzab. Yaitu, pembohong
dan pembual. Lalu namanya dikenal dengan Musailamah Al-
Kadzdzab karena seringkali membawa kabar bohong dan
mengaku-ngaku dirinya sebagai rahman. Jadi, hanya Allah
yang patut disebut sebagai ar-rahman, karena kasih-Nya
yang begitu besar dan nyata bagi ciptaan-Nya.

Karena Allah disimbolisasikan sebagai ar-rahmadn, maka
Allah harus senantiasa dijadikan cermin oleh setiap manusia
agar meneteskan embun kasih-Nya di muka bumi. Allah
subhdanahu wata’dla pasti dan akan menurunkan kasih-Nya
ke muka bumi karena kasih Allah sesungguhnya untuk
makhluk-Nya.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Adapun hakikat dari ar-rahim (Sayang Allah), yaitu bah-
wa sayang Allah diperuntukkan bagi makhluk-Nya. Di dalam
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surat Al-Haj ayat 25 disebutkan, setiap orang memanggil
Allah Maha Pengasih.

Yang dimaksud dengan ar-rahim adalah upaya pen-
dakian menuju Allah Yang Maha Kasih. Karena ar-rahim
untuk makhluk-Nya, maka Nabi Muhammad disebut juga
sebagai ar-rahim. Beliau adalah Nabi pembawa kasih-sayang
kepada umatnya. Dalam sebuah Hadis disebutkan:

/\E -8
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Saya adalah Nabi (penebar) kasih-sayang (HR. Turmidzi).

Sifat ar-rahman dan ar-rahim merupakan sebuah kom-
binasi yang saling menyempurnakan. Artinya, bahwa kasih-
sayang adalah sifat yang tidak hanya melekat pada Allah
semata, melainkan juga bisa dicapai oleh makhluk-Nya de-
ngan proses-proses yang telah digariskan oleh agama seba-
gaimana diajarkan Rasulullah SAW.

Mereka yang membawa pesan kasih-sayang adalah
mereka yang sesungguhnya menempati sebagai ar-rahim.
Dalam hal ini, setiap umat harus berusaha untuk menggali
nilai-nilai kasih sayang, sebagaimana difirmankan Allah
subhdnahu wata’dld dalam Al-Quran dan disabdakan
Rasulullah SAW dalam Sunnah-nya.

Sifat ar-rahman dan ar-rahim juga dapat diartikan bah-
wa kasih Allah tidak hanya dilangit, tetapi juga di bumi. Pen-
dapat teologis seperti ini amat penting agar dilakukan
upaya-upaya membumikan kasih-sayang-Nya. Allah
subhdnahu wata'ala adalah Maha Pengasih lagi Maha Penya-
yang, karena itu wajib hukumnya bagi setiap makhluk-Nya
untuk menebarkan kasih-sayang-Nya di muka bumi.
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Menurut Imam Ali karramallahu wajhah, basmalah
adalah obat bagi setiap penyakit dan pertolongan atas setiap
orang. Ar-rahman adalah pertolongan bagi setiap orang
yang beriman dan hanya Dialah yang berhak menyandang
nama tersebut. Sedangkan ar-rahim adalah pertolongan
Allah subhdanahu wata’dla kepada siapa saja yang mau ber-
taubat, beriman dan beramal saleh.

Artinya, amat dimungkinkan sekali bagi setiap manusia
untuk menerima kasih-Nya dengan cara beriman dan ber-
taubat serta yang terpenting berbuat amal saleh kepada
manusia yang lain. Karena itu, basmalah bukanlah pesan
yang semata-mata diperuntukkan bagi Allah semata, me-
lainkan juga diperuntukkan bagi manusia agar menerje-
mahkan kasih-Nya di muka bumi.

Secara eksplisit tersurat, basmalah membawa pesan
cinta damai dan toleransi yang mesti dijadikan pedoman
hidup oleh setiap umat Islam dengan cara meneladani
Rasulullah SAW sebagai Nabi yang membawa ajaran kasih-
sayang kepada umatnya.

Para ulama berpendapat, bahwa basmalah merupakan
perintah yang redaksinya berbunyi,“Mulailah dengan nama
Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Karena
bentuk redaksinya adalah perintah, maka tidak ada pilihan
lain kecuali bahwa setiap umat Islam tidak hanya mela-
fadzkannya, melainkan yang lebih krusial yaitu mengamal-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dariitu, sejatinya basmalah menjadi tindakan dan
laku dalam rangka mengubah bentuk-bentuk pemahaman
dan praktik keagamaan yang seringkali digambarkan seba-
gai agama yang menakutkan dan menyeramkan. Dengan
basmalah, sebenarnya tersurat kesejatian untuk menjadikan
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kasih-sayang sebagai filosofi dalam ranah intra-agama dan
antar-agama. Kita harus menebarkan kasih-sayang, baik
kepada sesama muslim maupun kepada umat-umat yang
lain.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebenar-
nya peradaban basmalah dapat menjadi jembatan bagi
terwujudnya solidaritas sosial yang berbasis agama-agama.
Sebab agama-agama pada umumnya mengajarkan kasih-
sayang. Dalam hal ini dapat ditemukan jawabannya, kenapa
para ulama terdahulu mempunyai peradaban yang sangat
tinggi bila dibandingkan dengan peradaban umat saat ini?

Jawaban yang sangat sederhana, karena mereka mam-
pu menerjemahkan basmalah dalam konteks yang lebih
tepat dalam rangka membangun kehidupan yang menabur
dan menebar kasih-sayang. Perbedaan apa pun yang mun-
cul dalam ilmu pengetahuan tidak digunakan untuk me-
wujudkan kekerasan dan konflik sosial, melainkan justru
untuk memberikan pencerahan kepada umat. Para ulama
terdahulu telah meletakkan sebuah keberagamaan yang
bersumber dari ajaran kasih-sayang.

Tantangan yang dihadapi peradaban basmalah pada
zaman modern ini, tatkala pemahaman terhadap basmalah
belum dikaji secara mendalam dan matang. Wajah Allah
hanya dipahami sebatas sebagai “atas nama Tuhan”. Se-
dangkan “Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” se-
ringkali tidak menjadi perhatian utama dalam menyelesai-
kan berbagai macam problem keumatan dan kemanusiaan
pada umumnya. Walhasil, pemahaman keagamaan digerak-
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kan untuk membela Allah subhdnahu wata’ala. Tapi amat
disayangkan, karena hal tersebut hanya dimaknai dalam
rangka membela Allah yang disimbolisasikan dengan
pedang dan gertakan.

Fenomena semacam ini menjadi tantangan serius,
karena pada umumnya pemahaman keagamaan hanya
berhenti pada ranah“atas Nama Tuhan”. Pemahaman seperti
ini baik, tapi kurang sempurna. Bahkan bila tidak hati-hati,
tidak bisa dielakkan akan menimbulkan bahaya (mafsadah),
karena kemudian dijadikan sebagai justifikasi untuk
menghalalkan darah dan kekerasan. Dalam masyarakat yang
terpuruk dan kehilangan percaya diri, seringkali klaim atas
nama Allah mudah disulut untuk melakukan kekerasan.

Maka dari itu, dalam peradaban basmalah di atas
ditemukan jawabannya, yaitu agar pemahaman atas Dzat
Allah subhdnahu wata’ald juga disertai dan disempurnakan
dengan pemahaman atas sifat-sifat-Nya, yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Kedua sifat Allah tersebut
harus mampu membangun peradaban dan keadaban umat
Islam dalam rangka menyongsong kehidupan yang
pluralistik dan kompetitif.

Peradaban basmalah diharapkan dapat mendongkrak
kesadaran kolektif umat Islam untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai ketuhanan yang paling otentik dalam kehidupan sosial.
Tidak pada tempatnya bila Islam hanya dipahami sebagai
justifikasi kekerasan. Islam harus dijadikan sebagai landasan
moral untuk membangun toleransi sesuai dengan misi
utamanya. Dalam hal ini, membaca basmalah kapan dan di
mana pun harus disertai dengan tekad bulat untuk mene-
barkan kasih-sayang.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Allamah At-Thabathaba'’i dalam Tafsir Al-Mizdn mem-
berikan penggambaran yang menarik perihal basmalah.
Menurut dia, memulai setiap pekerjaan dengan basmalah
bertujuan untuk mendapat berkah dari Allah subhdnahu
wata‘ala. Tetapi yang terpenting dari itu semua, yaitu agar
setiap pekerjaan senantiasa mempunyaiikatan kuat dengan
kasih-sayang Allah subhdnahu wata’dld. Dengan kasih-
sayang-Nya, manusia bisa selamat dari pelbagai petaka.

Di sini, basmalah harus dapat dijadikan sebagai upaya mem-
perbarui niat dari keseluruhan tingkah-laku sehari-hari. Seti-
daknya kandungan dan pesan yang tersimpan dalam basmalah
dapat membangun kehidupan cinta damai dan toleransi.

Dengan demikian, basmalah dapat dijadikan spirit
untuk menghidupkan kembali kerukunan di antara umat
beragama. Ada hikmah yang mesti diambil, tatkala setiap
surat Al-Quran dimulai dengan basmalah, yaitu agar tole-
ransi dan kedamaian senantiasa bersemi hingga akhir masa
nanti di tengah sinaran kasih-sayang. Mengubah peman-
dangan dunia yang diselimuti dengan kekerasan menjadi
toleransi merupakan sebuah keniscayaan bagi umat Islam,
karena basmalah secara eksplisit telah mengabarkan sifat
Allah yang paling esensial adalah kasih-sayang. Betapa
indahnya hidup damai dan toleran, karena Allah subhdnahu
wata’dla adalah sumber kasih-sayang.|]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesung-
guhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barang siapa yang ingkar kepada berhala dan ber-
iman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
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kepada buhul taliyang amat kuat, yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS. Al-Bagarah:
256).

Ayat ini menjelaskan kepada kita, bahwa tidak ada
paksaan dalam beragama. Tidak dibenarkan memaksa orang
lain untuk mengikuti agama kita. Agama adalah keimanan
dan kesadaran, bukan kepura-puraan dan paksaan.

Ada banyak riwayat terkait dengan sebab-musabab
(asbabun nuzdl) bagi turunnya ayat ini. Yang paling banyak
diriwayatkan oleh para ulama dan ahli Hadis adalah, ayat
ini turun untuk melarang pemaksaan dalam mengajak
seseorang agar mengikuti agama yang dianut oleh orang
lain.

Dalam kitab Tafsir At-Thabari disebutkan bahwa, ayat ini
turun untuk mengoreksi apa yang dilakukan oleh sebagian
sahabat Anshar yang memaksa anaknya untuk masuk Islam.
Sahabat ini bernama Al-Hashin. Beliau mempunyai dua orang
anak yang memeluk agama Kristen. Sahabat Al-Hashin minta
izin kepada Nabi Muhammd SAW untuk memaksa keduanya
agar memeluk Islam. Dalam keadaan sepertiinilah ayat di atas
turun untuk menegaskan kepada Nabi Muhammad SAW
beserta para sahabatnya, bahwa pemaksaan dalam beragama
tidak diperbolehkan.

Riwayat lain menyebutkan bahwa ayat ini turun untuk
menegur sikap seorang sahabat Nabi yang pernah bernazar
hendak mempersilahkan anaknya untuk memeluk agama
Ahlul kitab. Alkisah, ada seorang perempuan dari sahabat
Ansharyang tidak kunjung punya anak. Anak-anaknya selalu
meninggal dunia sebelum menjadi dewasa. Perempuan ini
kemudian bernazar; apabila anaknya hidup maka akan di-
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arahkan untuk memeluk agama para Ahlil kitab, yakniYahudi
atau Kristen. Ketika Islam datang, perempuan tersebut ber-
usaha untuk memaksa anaknya agar pindah agama, dan
memeluk agama Islam.

Dalam keadaan seperti ini, Allah menurunkan ayat Al-
Quran di atas untuk menegur sahabat tersebut, sekaligus me-
larang siapa pun agar tidak melakukan pemaksaan agama
seperti yang dilakukan oleh perempuan tersebut.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Ada beberapa alasan mengapa Islam melarang paksaan
dan keterpaksaan dalam beragama. Alasan pertamakarena
agama, keyakinan dan keimanan merupakan domain hati
nurani yang identik dengan kelembutan dan kehalusan.
Suara hati tidak dapat diubah dengan cara-cara paksa, atau
bahkan dengan kekerasan sekalipun.

Seseorang akan melakukan segala apa pun di dunia
ini sesuai dengan kata hatinya. Dan seseorang yang sudah
meyakini sesuatu tidak akan bisa dipaksa untuk mening-
galkan keyakinannya tersebut. Apabila dia terus dipaksa
(dan kalaupun dia berubah karena paksaan tersebut), maka
itu hanyalah kepura-puraan. Islam tidak pernah menerima
kepura-puraan, baik dalam ibadah, ataupun dalam ke-
hidupan sosial.

Dalam salah satu Hadisnya, Nabi Muhammad SAW meng-
anjurkan umat Islam agar senantiasa berpegang-teguh
kepada suara hatinya, meskipun suara hati tersebut berbeda
dengan pandangan orang lain. Rasulullah SAW bersabda:
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Mintalah petunjuk pada hatimu meskipun orang lain berfatwa
kepadamu.

Dalam beberapa dekade terakhir, dakwah Islam acapkali
mengabaikan faktor nurani. Ajaran-ajaran Islam acapkali
didakwahkan dengan cara-cara paksa dan kekerasan yang
tidak jarang melukai nurani kemanusiaan. Lebih ironis lagi,
para pejuang Islam terlibat dalam baku hantam antar-
sesama mereka.

Tentu saja, hal ini patut disesali. Selain karena melukai
mereka yang belum tentu bersalah, juga karena hal ini
semakin menjauhkan dakwah Islam dari cita-citanya semula.
Dakwabh Islam dimaksudkan untuk seluas mungkin menye-
barkan ajaran kesantunan demi terciptanya kehidupan yang
berkeadaban.

Sudah sepatutnya umat Islam belajar dari pengalaman
ketir di masa lalu terkait dengan dakwah Islam yang kurang
memperhatikan faktor nurani. Pelbagai aliran dan mazhab
mencoba berdiri kokoh di hadapan mazhab dan aliran yang
lain. Pelbagai macam alasan “rasional” pun dibangun megah
untuk memperkokoh pandangan masing-masing.

Satu hal yang hampir terabaikan dalam proses dakwah
dan pembangunan aliran/mazhab seperti di atas. Yaitu argu-
mentasi dan pendekatan yang lebih menekankan pada hati
nurani. Dari perspektif ini, bangunan-bangunan mazhab
yang ada tampak kropos. Betapa tidak, mazhab-mazhab
yang ada sejatinya menjadi rahmat bagi umat karena mem-
berikan banyak pandangan alternatif dalam persoalan-per-
soalan yang ada. Tapi yang terjadi justru sebaliknya, antara
satu mazhab dengan mazhab lain acapkali saling menafikan
dengan senjata penyesatan, bahkan juga pengkafiran.
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Di sini dapat ditegaskan, kekerasan tak pernah mampu
meyakinkan seseorang, apalagi mengubah keyakinannya.
Kekerasan tak pernah membuat ajaran Islam diterima
dengan baik oleh umat lain. Yang terjadi justru sebaliknya;
umat non-muslim semakin menjauh, sedangkan umatlIslam
semakin terpecah dan terbelah.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Alasan kedua adalah karena keberagamaan tidak bisa
dibangun di atas pondasi pemaksaan dan kekerasan. Se-

jatinya keberagamaan dibangun di atas kesadaran dan
kebebasan.

Apa yang disampaikan oleh Imam Ar-Razi dalam kitab
tafsir Mafatih Al-Ghayb menarik untuk diperhatikan bersama.
Menurutnya selain karena alasan kebebasan di atas, agama
sesungguhnya menjadi “cobaan” (al-ibtild’) bagi segenap
pemeluknya. Dengan kata lain, ajaran-ajaran agama kerap-
kali menjadi tantangan bagi para pemeluknya.

Sebagian umat beragama, mungkin, mempunyai ting-
kat kepatuhan yang begitu tinggi terhadap ajaran-ajaran
agamanya, hingga yang bersangkutan mampu menjalankan
ajaran kasih sayang, kelembutan, dan peduli terhadap yang
lain secara konsisten. Sedangkan sebagian lainnya, mungkin,
mempunyai tingkat kepatuhan lebih rendah. Sehingga yang
bersangkutan acapkali terjebak dalam hal-hal yang terlarang
dalam agama, seperti aksi kekerasan, tidak peduli terhadap
nasib sesama, dan cenderung memaksakan suatu agama
atau paham tertentu kepada pihak lain.

Masih menurut Imam Ar-Razi, dalam konteks ini kebe-
basan dalam beragama menjadi satu-satunya instrumen
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bagi berjalannya proses cobaan tersebut. Tanpa kebebasan
ini tidak mungkin diketahuiyang taat dan yang tidak. Karena
proses keberagamaan mereka dilakukan secara terpaksa.

Alasan ketiga adalah karena hidayah merupakan hak
mutlak Allah. Tidak ada satu orang pun di dunia ini yang
dapat memberikan hidayah kepada orang lain. Termasuk
para malaikat, bahkan para Nabi sekalipun. Termasuk juga
Nabi Muhammad SAW. Hidayah hanyalah milik Allah.

Dalam Al-Quran Allah berfirman:
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Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang ada di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya? (QS. Yanus: 99).

Dalam kitab Tafsir At-Thabari disebutkan bahwa Nabi
Muhammad SAW bersikeras hendak mejadikan semua isi
bumi sebagai orang-orang yang beriman. Melalui ayat ini
Allah subhdnahu wata’dld mengabarkan kepada Nabi
Muhammad SAW bahwa, hanyalah orang-orang yang dike-
hendaki dan mendapatkan hidayah-Nya yang akan beriman.
Sedangkan mereka yang tak dikehendaki dan tak menda-
patkan hidayah-Nya tidak akan pernah beriman.

Dalam hal ini, yang bisa dilakukan oleh umat Islam
hanyalah menyampaikan dan mendakwahi mereka dengan
cara-cara yang sudah ditetapkan dalam Al-Quran, yaitu san-
tun, bijaksana dan masuk akal. Diharapkan, cara-cara lembut
seperti ini mampu memahamkan mereka tentang esensi
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yang kita sampaikan. Apabila hal ini pun tidak berhasil, maka
semuanya menjadi urusan Tuhan. Dengan kata lain, kita
tidak mempunyai beban dosa apa pun atas semua yang
diperbuat oleh mereka.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Saya ingin menutup khutbah ini dengan kisah Nabi
Muhammad SAW dalam berdakwah dan mengajak salah
satu pamannya agar memeluk agama Islam. Dalam salah
satu riwayat disebutkan, Nabi Muhammad SAW sangat ber-
sedih lantaran meninggalnya pamannya (Abu Thalib) yang
tidak masuk Islam. Padahal pamannya tersebut sudah
berjasa banyak kepada Islam. Mengingat paman tersebut
seringkali melindungi Nabi Muhammad SAW dan para
pengikutnya dari tekanan dan ancaman orang-orang kafir
Quraiys.

Menurut salah satu riwayat, paman Nabi tersebut telah
meyakini kebenaran yang dibawa dan disampaikan oleh
Nabi Muhammad SAW kepada penduduk Mekah saat itu.
Oleh karenanya, dia secara sadar mengakui separuh kalimat
syahadat yang menjadi pintu masuk bagi seseorang untuk
memeluk agama Islam, yaitu kalimat asyhadu alla iléha
illallah (aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah).

Hanya saja, paman Nabi tersebut tidak bisa untuk meng-
akui status Muhammad sebagai Nabi. Baginya Muhammad
tetaplah keponakan tersayangnya. Itu sebabnya paman Nabi
tersebut hanya bisa menyebut asyhadu anna muhammadan
ibnu akhi (aku bersaksi bahwa Muhammad anak saudaraku).
Menjelang wafatnya, Nabi terus menuntun pamannya agar
mengucapkan dua kalimat syahadat dengan benar dan
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mengakui kenabian beliau. Namun yang keluar tetap ung-
kapan Muhammad sebagai anak saudaraku, hingga akhirnya
paman Nabi tersebut meninggal dunia.

Inti dari semua itu, keberimanan seseorang muncul dari
lubuk hati yang paling dalam dan kesadaran yang bersifat
ilahi. Sebab itu, keberimanan lahir dan tumbuh bukan dari
paksaan, melainkan dari penghayatan yang ditransformasi-
kan dalam kehidupan nyata, terutama untuk membangun
keadilan dan kedamaian.[]

b G WS Ly sl O s STy S B
BN S L S S i

30 &~ Khutbah-Khutbah Toleransi



£,

Hakikat Makna Jihad

riai’J J;A\ Jos wuys ey cuLQ\ i 2 ix;;,Js
By il L5 o w e il ey
ai‘y\ vy MQ-\ VJM ) C_;’;;; L o PRt
;s.:,a‘y\ 3)};&} &U‘ uw, S 1;’&\ @JA\ 6,5\ M
TN g AJM <L ;,,u\ ;,L;m a2 ;,;uxm &3}
;ﬁ:\f\ Vi \15 Lw.l.m’ @L’ﬂ} 4;5@‘5\} mﬂ\ @ \f)\:’)

S0, Gt

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad yang sebe-
nar-benarnya. Allah telah memilih kalian dan sekali-kali tidak
menjadikan kesempitan dalam agama (QS. Al-Haj: 78).
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Ayat Al-Quran di atas menganjurkan kepada umat Islam
agar senantiasa melakukan jihad secara benar, sungguh-
sungguh dan semata-mata untuk menegakkan kebenaran.
Jihad adalah kesungguhan seorang muslim dalam meng-
amalkan ajaran agamanya secara total, tidak kenal lelah dan
pantang menyerah.

Dalam kitab Tafsir At-Thabari, Imam Ibnu Abbas men-
sinyalir bahwa yang dimaksud dengan jihad dalam ayat di
atas adalah, menjalankan ajaran dan perintah Allah secara
konsisten, walaupun mungkin banyak tantangan dan rin-
tangan yang melintang di depannya. Seorang muslim tidak
boleh ragu, apalagi putus asa, dalam menjalankan ajaran-
ajaran luhur agama Islam.

Tentu saja, ajaran jihad seperti yang disampaikan oleh
ayat Al-Quran di atas berbeda sama sekali dengan pemak-
naan dan pengamalan jihad seperti yang dilakukan oleh
sebagian pihak belakangan ini.

Belakangan ini, terdapat sebagian umat Islam yang me-
maknai dan mengamalkan jihad dengan kekerasan, seperti
penyerangan, peperangan dan aksi-aksi kekerasan lainnya.
Pada perkembangan berikutnya, jihad bahkan dipahami
sebagai ajaran perang.

Ayat Al-Quran memerintahkan umat Islam untuk senan-
tiasa berjihad, perintah ini kemudian dipahami sebagai pe-
rintah untuk berperang. Terutama perang melawan mereka
yang berbeda agama.

Pemaknaan dan pengamalan jihad dengan kekerasan
seperti di atas membuat sebagian pihak di luar umat Islam
menuduh ajaran jihad sebagai ajaran kekerasan. Lebih dari-
pada itu, mereka kemudian menuduh Islam sebagai ajaran
kekerasan.
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Secara kebahasaan, jihad berarti bersungguh-sungguh
dan mengerahkan semua tenaga yang ada, baik yang ber-
sifat materi, seperti harta kekayaan, ataupun yang bersifat
non-materi seperti semangat, jiwa dan lain sebagainya.

Dalam kamus besar bahsa Arab, Lisdnul Arab, disebutkan
bahwa, kata jihad berasal dari kata dasar al-jahdu atau al-
juhdu yang bermakna kemampuan. Berjihad berarti
mengerahkan semua kemampuan. Jihad dengan makna
seperti diatas menjadi ajaran Islam yang paling dasar, karena
jihad berarti mengajak umat Islam untuk senantiasa
menjalankan ajaran agama ini secara total, sepenuh hati, dan
tulus karena Allah.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Ajaran jihad pada ghalibnya diterjemahkan ke dalam
tiga konteks utama. Pertama, konteks pembelaan dan per-
tahanan. Dalam konteks ini, ajaran jihad acapkali dipahami
sebagai peperangan ataupun aksi keras lainnya. Konteks

jihad sepertiini banyak ditemukan di masa-masa awal Islam,
baik di Mekah maupun di Madinah.

Hal ini dapat dipahami mengingat kerasnya medan ke-
hidupan umat Islam awal yang diwarnai dengan kezaliman,
penindasan dan aksi-aksi keras lainnya. Pada masaitu, umat
Islam acapkali dizalimi, diboikot, ditindas dan diperangi.
Umat Islam membutuhkan semangat ekstra kuat untuk bisa
bertahan, kalau mungkin melawan kezaliman-kezaliman
yang diterima mereka. Nabi Muhammad SAW pun meminta
umatnya hijrah ke Madinah, yang kemudian mengizinkan
umat Islam untuk melakukan perlawanan terhadap penin-
dasan-penindasan yang dialaminya.
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Oleh karenanya, jihad dalam konteks pembelaan yang
seringkali dipahami sebagai peperangan harus diselaraskan
dengan ajaran ataupun aturan main berperang yang diakui
dalam Islam. Di mana peperangan hanya diperbolehkan
dalam konteks membela diri, mempertahankan negara, dan
aksi-aski defensif lainnya. Perang ini pun harus menghormati
fasilitas publik (seperti tempat ibadah dan tidak menodai
hari yang disucikan), tidak mengorbankan anak-anak,
perempuan, orang-orang jompo dan lain sebagainya.

Dalam surah Al-Bagarah ayat 191, contohnya, disebut-
kan:
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Dan bunuhlah mereka di mana saja kalian jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka mengusir kalian (Mekah);
dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan
janganlah kalian memerangi mereka di Masjidil Haram, ke-
cuali jika mereka memerangi kalian di tempat itu. Jika mereka
memerangi kalian, maka bunuhlah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang-orang kafir (QS Al-Bagarah: 191).

Ibnu Katsir menafsir ayat ini dengan istilah, “hidupkan-
lah semangat kalian (orang-orang mukmin) untuk meme-
rangi orang-orang kafir Quraisy, sebagaimana semangat me-
reka dalam memerangi kalian. Begitu juga dengan semangat
mengeluarkan mereka dari tanah kelahirannya, sebagaima-
na kalian telah dikeluarkan dari tanah kelahiran.’

34 &~ Khutbah-Khutbah Toleransi



Adapun berperang dan menyerang orang lain di luar
hal-hal di atas sama sekali tidak dibenarkan oleh Islam. Itu
sebabnya, mengidentikkan jihad dengan perang merupa-
kan pemahaman yang simplistis terhadap ajaran jihad. Jihad
tak selamanya bermakna peperangan. Hanyalah dalam ke-
adaan yang sangat darurat, jihad bermakna perang. Sedang-
kan yang utama dari jihad adalah semangat totalitas yang
penuh dengan kesungguhan dan kegigihan.

Di luaryang telah disampaikan di atas harus ditegaskan,
kondisi umat Islam saat ini bukanlah dalam keadaan darurat
seperti yang dialami umat Islam di masa-masa Islam awal.
Saat ini yang terjadi justru sebaliknya; sebagian umat Islam
melakukan hal-hal yang dahulu dilakukan oleh musuh-
musuh Islam (seperti aksi kekerasan, ancaman, penindasan
dan lain sebagainya) hingga diperbolehkan berperang
untuk membela diri.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Hakikat ajaran Jihad kedua adalah ranah keilmuan dan
intelektualisme. Dalam hal ini, jihad dikenal dengan istilah
ijtihad. Para ulama fikih mendefinisikan ijtihad dengan
istilah, mengerahkan semua kekuatan untuk mengetahui
hukum-hukum Allah. Pengerahan ini harus mencapai titik
paling maksimal, di mana tidak ada kekuatan lagi yang ter-
sisa. Orang yang melakukan ini disebut sebagai mujtahid,
yakni orang yang menggunakan segala daya dan kemam-
puannya untuk mencapai dan mengetahui hukum-hukum
Allah.

Dalam sejarah keilmuan Islam, jihad dalam arti ijtihad
telah menjadi penyebab utama bagi tumbuh dan besarnya
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peradaban Islam. Di mana semangat totalitas ini menyeru
umat Islam agar senantiasa bergerak maju untuk mencapai
puncak peradaban. Kemajuan-kemajuan yang telah dicapai
umat Islam awal memaksa para ulama untuk mengerahkan
semangat keilmuan secara lebih total lagi. Mengingat kema-
juan-kemajuan tersebut berbarengan dengan timbulnya
sejumlah persoalan baru yang tidak pernah ada pada zaman
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.

Dalam menghadapi segala tantangan zaman sepertiini,
semangat jihad menjadi satu-satunya faktor yang membuat
umat Islam mampu sejalan dengan kemajuan zaman tanpa
harus terlepas dari ajaran-ajaran Islam.

Ketika hendak mengutus Mu’adz bin Jabal keluar dari
kota Madinah, contohnya, Nabi Muhammad SAW bertanya
kepada Mu'adz, “Dengan apa Engkau akan menghukumi
semua perkembangan yang ada di luar sana?”Mu’adz men-
jawab,“Dengan kitab Allah, Al-Quran, wahai Rasulullah”. Nabi
Muhammad SAW kemudian menjawab, “Engkau benar wa-
hai Mu'adz. Tapi bagaimana bila persoalan-persoalan yang
kamu hadapai tidak terdapat dalam Al-Quran?’, tanya Nabi
kembali kepada Mu’adz. Mu’adz kemudian menjawab,
“Dengan sunnah dan keteladan Nabi Muhammad SAW". Nabi
kemudian menjawab lagi, “Benar Engkau wahai Mu'adz.”

Nabi Muhammad kemudian memberikan pertanyaan
lagi yang tak kalah menantang, “Bagaimana jika persoalan-
persoalan tersebut tidak ditemukan dalam Al-Quran dan
sunnahku: dengan apa Engkau akan menghukumi wahai
Mu’adz?” Sahabat Nabi yang dikenal alim ini kemudian
menjawab, “Dengan ijtihad wahai Nabi.”

Hakikat ajaran jihad ketiga adalah spiritualisme, lebih
spesifik lagi sufisme. Dalam hal ini, jihad dikenal dengan
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istilah mujahadah. Dalam tradisi sufisme, jihad dalam arti
mujahadah berarti kesungguhan dan totalitas seseorang
guna mencapai puncak pengalaman ketuhanan tertinggi,
mulai dari pengendalian hawa nafsu, istigamah, bermunajat
dan lain sebagainya, hingga seseorang mencapai puncak
kesucian jiwanya.

Penggunaan ajaran jihad secara tepat pada ranah ini
telah mengantarkan umat Islam pada puncak perkembang-
an dan pengamalan ketuhanan yang sangat gemilang. Pada
zaman terdahulu tumbuh subur para ahli sufi dalam Islam,
seperti Al-Hallaj, Ibnu Arabi, Imam Al-Junaid, Imam Al-
Ghazali, Syeikh Abdul Qadir Jaylani, Rabiah Adawiyah dan
masih banyak lagi tokoh-tokoh mumpuni sufi lainnya. Seba-
gian dari mereka dinobatkan sebagai para wali Allah.

Kebesaran para tokoh sufi di atas masih terasa hingga
hari ini melalui beberapa karyanya, baik berupa kitab-kitab
pengalaman mereka ataupun tarekat-tarekat yang mereka
ajarkan untuk menuntun masyarakat menuju kesucian
jiwanya.

Patut disayangkan, dua konteks terakhir ajaran jihad di
atas tidak populer di kalangan umat Islam belakangan ini.
Justru yang sangat populer adalah konteks ajaran jihad yang
pertama, yaitu jihad dalam konteks ketertindasan umat
Islam di masa-masa awal yang mendapatkan perlakuan tidak
adil lantaran berbeda agama dengan kaum mayoritas saat
itu.

Padahal, dari tiga ajaran jihad tersebut justru makna
kedua dan ketiga-lah yang terus berkelanjutan hingga hari
ini. Hal ini tentu sangat dipahami, selain karena menjadi
perhatian Islam, konteks keilmuan dan ketuhanan juga telah
mengantarkan Islam pada puncak peradaban di dunia.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Penggunaan ajaran jihad secara tepat (terutama dalam
konteks keilmuan dan ketuhanan) telah membuat umat
Islam mengalami kemajuan dan kejayaan dalam waktu yang
cukup lama. Kemajuan-kemajuan yang ada ditandai dengan
tumbuh-suburnya ilmu-ilmu keislaman, mulai dari ilmu fikih,
ilmu kalam, filsafat, kedokteran dan lain sebagainya. Keber-
hasilan para ulama terdahulu dalam mengamalkan ajaran
jihad masih tetap kita rasakan hingga hari ini.

Sebaliknya, saat-saat awal kemunduran Islam adalah tat-
kala ajaran jihad ini tidak dilakukan secara tepat. Pada abad
pertengahan, contohnya, umat Islam merasa cukup dengan
apa yang telah dicapai oleh para ulama terdahulu terkait
dengan keilmuan, sehingga secara terang-terangan se-
bagian dari mereka meminta agar jihad dihentikan. Inilah
yang disebut sebagai penutupan pintu ijtihad. Hingga
akhirnya peradaban dan keilmuan Islam mandek dan terus
menurun.

Pada masa belakangan ini, kita juga menyaksikan penga-
malan ajaran jihad secara kurang tepat. Di mana ajaran ini
hanya dipahami sebagai ajaran perang dan kekerasan,
sebagaimana telah disampaikan di atas. Dan umat Islam pun
terus mundur seperti sekarang. Bahkan kita diidentikkan
dengan aksi-aksi tak terpuji yang sangat dikecam oleh Islam.

Tantangan ke depan yang cukup berat adalah bagai-
mana menghidupkan kembali ajaran jihad sesuai dengan
tuntunan Al-Quran dan Hadis Nabi. Pada masa-masa awal,
umat Islam berhasil merampungkan jihdd asghar (jihad
kecil), yaitu jihad melawan penindasan dan ketidakadilan.
Ke depan umat Islam akan menghadapi tantangan jihad
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akbar yang jauh lebih berat, yaitu jihad dalam konteks
intelektualisme dan spiritualisme. Sungguh benar yang
disabdakan Nabi Muhammad SAW:
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Kita berhasil dalam perang kecil, tapi kita akan menghadapi
perang yang jauh lebih besar.

Jihad merupakan upaya yang sungguh-sungguh untuk
membela diri dari ancaman pihak lain, meningkatkan kuali-
tas sumber daya dan menyucikan hati nurani. Sebab itu,
jihad harus dapat menjadikan hidup ini lebih bermakna bagi
kebaikan bersama.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dirahmati Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:

3
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condong-
lah kepadanya dan bertawakal-lah kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui (QS. Al-
Anfal: 61).
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Ayat Al-Quran di atas menjelaskan kepada kita tentang
pentingnya perdamaian dalam kehidupan. Berdasarkan ayat
Al-Quran tersebut, perdamaian harus senantiasa diperjuang-
kan dan dikedepankan ketimbang pilihan-pilihan hidup
yang lain, baik dalam keadaan normal maupun dalam ke-
adaan perang.

Dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghaib, Imam Ar-Razi me-
nyebutkan bahwa ayat ini turun ketika perang Badar terjadi
antara umat Islam dengan orang-orang kafir Quraisy. Perang
Badar adalah perang pertama dalam sejarah umat Islam.
Perang ini terjadi dengan kekuatan yang tidak seimbang
antara kedua belah pihak. Orang-orang Islam yang terlibat
dalam perang ini hanya berjumlah 313 orang. Sedangkan
orang-orang kafir Quraisy berjumlah 1.000 orang. Namun
kekuasaan Allah telah menjadi kekuatan maha dahsyat yang
tak terlihat oleh siapa pun, hingga umat Islam mencapai
kemenangan gemilang dalam peperangan ini.

Dari sebab turunnya ayat di atas menjadi jelas, betapa
perdamaian sangat ditekankan dalam Islam. Dalam keadaan
perang pun Islam tetap mengedepankan dan mengupaya-
kan tegaknya perdamaian.

Imam Ali bin Abi Thalib pernah menceritakan suatu Hadis
Nabi Muhammad SAW terkait dengan ajaran perdamaian
dalam Islam. Menurut sahabat Ali, Nabi Muhammad SAW
pernah menegaskan bahwa akan banyak perbedaan setelah
beliau meninggal dunia. Dalam menghadapi berbagai
pertentangan dan perbedaan yang ada, Nabi Muhammad
SAW menyuruh sahabat Ali bin Abi Thalib agar senantiasa
memilih dan mengedepankan perdamaian, meskipun harus
mengerahkan segenap kemampuannya.
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Rasulullah SAW bersabda:
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Sesungguhnya akan terjadi banyak perbedaan setelah Aku

(meninggal). Bila Engkau mampu mewujudkan perdamaian,
maka lakukanlah.

Apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW pada
masa Hudaibiyah (‘am al-hudaybiyyah) patut dijadikan te-
ladan oleh segenap umat Islam dalam menegakkan perda-
maian. Yaitu ketika orang-orang kafir Quraisy meminta ber-
damai dengan Nabi Muhammad SAW dan semua pengikut-
nya.

Tak hanya itu, orang-orang Quraisy juga meminta Nabi
Muhammad SAW agar mengurungkan niatnya untuk me-
ngunjungi kota Mekah, kota suci sekaligus tempat kelahiran
Nabi Muhammad SAW sebelum beliau hijrah ke Madinah.
Padahal, saat itu Nabi Muhammad SAW beserta para
sahabatnya sudah dalam keadaan siap seratus persen untuk
melakukan kunjungan atau umrah ke Kota Suci tersebut.
Sebagai imbalannya, orang-orang Quraiys berjanji tidak
akan mengganggu umat Islam kembali bila berkunjung ke
kota Mekah setelah masa Hudaibyah.

Nabi Muhammad SAW sepakat dengan ajakan per-
damaian di atas dan memilih mengurungkan niat sucinya
tersebut. Sejumlah sahabat Nabi seperti sahabat Umar bin
Khattab terperangah menyaksikan keputusan bijak yang
diambil oleh Nabi Muhammad SAW. Tapi keputusan ini
sepintas merugikan beliau beserta pengikutnya.
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Nabi Muhammad SAW kemudian meyakinkan para
sahabatnya akan kebenaran dan kebijaksanaan dalam ke-
putusan tersebut. Nabi Muhammad SAW juga meyakinkan
para sahabat bahwa keputusan ini merupakan tuntunan
Allah. Dan yang tak kalah pentingnya adalah, bahwa ke-
putusan demi perdamaian tidak akan pernah salah atau
merugikan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’'ala

Dalam pantauan Setara Institute, terdapat 367 tindakan
kekerasan dan pelanggaran berkeyakinan yang terjadi di
sepanjang tahun 2008. Pemantauan ini dilakukan di 10
wilayah diIndonesia, antara lain: Sumatera Utara, Sumatera,
Sumatera Barat, Provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, Kali-
mantan Selantan dan Sulawesi Selatan.

Angka-angka di atas menggambarkan dengan jelas,
betapa kekerasan masih menjadi persoalan pelik dalam
kehidupan beragama dan berbangsa. Di mana kekerasan tak
hanya dilakukan untuk menghakimi mereka yang berbeda
agama, melainkan juga untuk menyesatkan mereka yang
satu agama. Terutama mereka yang berbeda mazhab, aliran
dan sekte.

Dalam konteks keberagamaan, kekerasan dan penyesatan
mereka yang berbeda tak ubahnya candu; sekali digunakan ia
akan terus terulang. Pada mulanya, mereka menyalahkan dan
menyesatkan mereka yang berbeda agama, kemudian mereka
yang berbeda sekte, berbeda mazhab, dan berbeda pema-
haman. Karena bagi mereka yang benar dan tidak sesat ha-
nyalah diri dan pemahaman mereka sendiri.
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Pada ghalibnya, fenomena ini terjadi hampir di semua
kehidupan umat beragama, apa pun agamanya. Fenomena
ini terjadi setidaknya karena dua hal utama. Pertama, adanya
beberapa doktrin yang bersemangat eksklusivisme, seperti
klaim kepemilikan atas kebenaran absolut (al-hagiqah al-
muthlagah), umat terbaik, umat pilihan dan lain sebagainya.
Kedua, adanya beberapa ajaran yang cenderung dipahami
membolehkan tindakan kekerasan. Apalagi kekerasan ter-
sebut dilakukan untuk menghakimi“mereka yang berbeda’,
sebagaimana telah disampaikan di atas.

Harus jujur diakui, Islam juga mempunyai beberapa
ajaran yang terkait dengan aksi-aksi keras seperti perang.
Juga benar bahwa dalam Al-Quran dan Hadis terdapat
beberapa ajaran tentang perang dan jihad.

Namun sungguh tidak benar bila diyakini bahwa ajaran-
ajaran perang adalah satu-satunya doktrin dalam Islam. Se-
bagaimana juga tidak benar bila ajaran jihad hanya dipa-
hamai sebagai ajaran tentang angkat senjata ataupun aksi-
aksi keras lainnya. Karena terdapat sekian ajaran tentang
perdamaian yang dijadikan pilihan hidup. Sebagaimana juga
terdapat makna jihad lain di luar aksi keras. Dan hampir
semua ajaran jihad atau perang mempunyai latar belakang
ataupun konteks yang dapat menjelaskan mengapa hal itu
harus dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran tentang
perang dalam Islam tidak digunakan secara tepat.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dirahmati Allah Subhanahu
Wata’ala
Nabi Muhammad SAW bersabda, Allah memberikan

pada kelembutan hal-hal yang tak diberikan kepada ke-
kerasan.
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Sesungguhnya Allah itu Maha Pengasih, mencintai sifat welas-
asih, dan memberikan (banyak keistimewaan) yang tidak

diberikan kepada sifat kejam atau kekerasan.

Hadis di atas hendak menegaskan bahwa perdamaian
adalah yang pertama dan terutama. Dalam keadaan apa pun
perdamaian harus senantiasa diperjuangkan dan ditegak-
kan. Karena hanya dalam damai manusia sebagai khalifah
di muka bumi bisa menjalankan mandat dan kepercayaan
Allah, yaitu untuk membangun kehidupan dan peradaban
adihulung.

Ada seorang sahabat yang bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW, “Islam seperti apa yang utama wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Menyantuni makanan dan
menyebarkan salam perdamaian, baik kepada orang yang
Engkau kenal atau yang tidak Engkau kenal”

Tentu saja, Nabi Muhammad SAW tidak hanya sedang
menuntun umatnya agar membiasakan dan menghormati
orang lain dengan ucapan assaldmu‘alaikum yang bermakna:
kedamaian untukmu. Lebih dari pada itu, Nabi Muhammad
SAW hendak membangun kehidupan umat yang santun,
peduli terhadap persoalan perdamaian dan berjuang demi
tegaknya perdamaian. Jangankan dengan mereka yang
sudah ketahuan titik perbedaannya (baik perbedaan agama
atau suku), dengan mereka yang belum dikenal pun umat
Islam dianjurkan untuk senantiasa berdamai, sebagaimana
tuntunan Hadis di atas.

Dalam konteks ini, ajaran perdamaian sebagaimana ter-
kandung dalam ayat Al-Quran di atas, anjuran menyebarkan
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kata salam dan hakikat keutamaan Islam sebagaimana dita-
nyakan oleh seorang sahabat dalam Hadis di atas mempu-
nyai makna yang paralel. Makna ini sangat penting demi
terciptanya keberislaman yang utama bagi seorang muslim.

Secara kebahasaan, kata as-silm dalam ayat di atas, kata
saldm, dan kata al-isldm berawal dari satu kata, yaitu sa-/i-
ma. Dalam kitab Lisanu Al-Arab disebutkan, kata ini ber-
makna as-saldmu (perdamaian), as-saldmatu (keselamatan)
dan al-bard‘ah (kebebasan), yakni tidak ada keterkaitan
antara satu dengan yang lain, terutama dalam keburukan.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hakikat Islam yang
utama (meminjam istilah seorang sahabat dalam pertanyaan
di atas) adalah Islam yang menyebarkan perdamaian, mem-
berikan keselamatan dan kebebasan kepada diri sendiri dan
orang lain (al-bard’‘ah) untuk melakukan apa yang dianggap
sebagai kebaikan. Dan inilah bagian dari ajaran inti dalam
Islam. Karena kata Al-Isldm sendiri berasal dari“rumpun kata”
yang sama, yakni kata sa-li-ma.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dirahmati Allah Subhanahu
Wata’ala
Sebagai penutup, perkenankanlah saya mengajak ha-
dirin sekalian untuk kembali membacakan dan mengamal-
kan doa yang sangat dianjurkan dalam Islam, terutama di
setiap selesai melakukan ibadah shalat. Yaitu doa yang
berbunyi:
|
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Wahai Tuhan, Engkau adalah perdamaian. Darimu perdamai-
an berasal dan kepada-Mu-lah perdamaian akan kembali.
Maka, hidupkanlah kami dalam damai dan masukkanlah
kami ke dalam surga-Mu yang tak lain adalah singgasana
perdamaian, diberkati Engkau dan Maha Tinggi Engkau wahai
Dzat Yang Agung dan Mulia.

Perdamaian adalah sifat Allah subhdanahu wata’dld, yang
harus mewarnai tindak-tanduk keseharian kita. Betapa
indahnya hidup ini jika diisi dengan kehidupan yang damai,
baik dalam lingkup keluarga, organisasi, bangsa, maupun
lingkup global. Mari kita songsong hari esok dengan damai.[]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling

iJ

Menghargai Perbedaan =& 51



kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kalian disisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
(QS. Al-Hujurat : 13).

Ayat di atas menggambarkan tentang asal-muasal
kehidupan manusia yang majemuk sekaligus menetapkan
hikmah kemajemukan tersebut. Pada mulanya, manusia
berawal dari satu bapak dan satu ibu, kemudian berkembang
menjadi sebuah“jagad kemajemukan”dalam bentuk negara,
suku, dan ras yang berbeda-beda. Sejatinya kemajemukan
dalam hidup ini berjalan dengan semangat saling mengenal
(at-ta‘aruf), saling menghormati dan saling mengisi.

Imam Ar-Razi dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghayb men-
sinyalir bahwa, ayat di atas menegaskan agar manusia tidak
saling meninggikan diri, sombong, dan membanggakan diri
di hadapan manusia yang lain. Karena apa pun kondisinya,
manusia tetaplah manusia. Mereka sama-sama berasal dari
bapak dan ibu yang sama.

Semangat inilah yang hendak disematkan oleh ayat di
atas ke dalam kehidupan umat Islam. Itu sebabnya, ayat
tersebut tidak menyapa manusia di dalam kubangan per-
bedaan-perbedaan yang ada. Justru yang digunakan adalah
ungkapan, “wahai manusia”.

Dalam khazanah ilmu tafsir, “sapaan universal” seperti
di atas (wahai manusia) menjadi ciri utama bagi ayat-ayat
Al-Quran yang turun di masa-masa awal kedatangan Islam,
yakni di Mekah. Secara umum ayat-ayat yang turun pada
fase ini bertujuan untuk mengokohkan sisi kemanusiaan
umat Islam sebagai dasar utama kehidupan mereka, sehing-
ga umat Islam tidak dipecah-pecah oleh perbedaan-perbe-
daan yang bersifat niscaya.
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Perbedaan adalah sunnatulldh dan keragaman merupa-
kan kenyataan yang menunjukkan kebesaran Sang Khalig.
Allah menciptakan manusia berbeda-beda satu sama lain
sesuai dengan ciri khasnya masing-masing. Karena itu, keter-
bukaan, toleransi dan menghormati pihak lain yang berbeda
dengan kita merupakan aspek penting dalam Islam.

Saat ini sulit sekali menemukan suatu negara atau
bangsa yang monolitik, alias satu ras, satu agama atau satu
ideologi saja. Ketunggalan suatu negara dalam ras, suku dan
agama semakin jarang terjadi karena mobilitas penduduk
yang kian meningkat. Perpindahan penduduk dari satu
negara ke negara lain (baik karena alasan kerja profesional
maupun alasan personal seperti pernikahan) menunjukkan
kecenderungan yang kian meningkat. Ini menyebabkan
keragaman semakin tak terhindarkan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Realitas kemajemukan ini mendapatkan apresiasi
sedemikian rupa dalam Al-Quran. Kita sebagai umat Islam
dituntun agar saling mengenal dan saling menghormati
antara satu dengan yang lain. Hal ini ditandai dengan adanya
seruan tegas dalam Al-Quran agar orang beriman
menghormati dan mengimani semua Nabi dan semua kitab
suci yang diturunkan Allah, sebagaimana firman Allah dalam
surat An-Nisa’ayat 136:
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu sangatlah sesat (QS. An-Nisa”: 136).

Itulah sebabnya, kaum muslimin menghormati seluruh
Nabi hingga Nabi terakhir Muhammad SAW., baik Nabi-nabi
yang disebut dalam Al-Quran ataupun yang tidak
disebutkan. Dengan demikian dapat ditegaskan pula bahwa,
keimanan seorang muslim tidak akan pernah sempurna ke-
cuali mengakui dan mengimani Nabi-nabi terdahulu seka-
ligus mengimani kitab suci mereka. Karena sesungguhnya
mereka tidak menjadi Nabi lantaran diangkat oleh umatnya
atau diri sendiri, melainkan semata-mata karena pilihan dan
ketetapan Allah subhdnahu wata‘ala. Begitu pula dengan
kitab suci yang dibawanya.

Dalam salah satu Hadisnya, Nabi Muhammad SAW meng-
ilustrasikan hubungan para Nabi sebagai sebuah bangunan
yang megah dan indah. Namun ada satu batu bata dari
bangunan itu yang (bila tidak dipasang) cukup mengganggu
keindahan dan kekokohan bangunan tersebut. Nabi
Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir adalah batu batayang
membuat bangunan itu semakin indah dan sempurna.
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Perumpamaanku dan perumpamaan para Nabi terdahulu,
yaitu seperti seorang membangun rumah, lalu menyempur-
nakan dan memperindahnya kecuali sebuah batu di bagian
pojok rumah. Kemudian orang-orang mengelilingi dan
mengagumi tempat tersebut. Mereka bertanya, “Kenapa batu
ini tidak diletakkan?” Rasulullah SAW menjawab, “Aku adalah
batu itu dan Aku adalah penutup para Nabi.”

Hadis ini menunjukkan bahwa betapa Islam sangat
menghargai agama-agama samawi yang sudah datang se-
belumnya. Islam tidak menghapus ajaran agama sebelum-
nya, tetapi justru menyempurnakannya.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Harus jujur diakui, terdapat sekian banyak ajaran dalam
Islam yang sebelumnya disyariatkan oleh Allah kepada
agama-agama samawi yang diturunkan sebelum Islam,
yakni Yahudi dan Kristen. Di antara ajaran tersebut adalah
ajaran tentang ketuhanan (monoteisme), hukum gishash
(hukum pembalasan), dan lain sebagainya.

Fakta di atas telah menjadi kesadaran ilmiah para ulama
besar dalam Islam. Mereka tak hanya mengakui ajaran-ajaran
tersebut, lebih daripada itu, mereka menjadikan fakta
tersebut sebagai kaidah hukum. Dalam hukum Islam, kaidah
ini dikenal dengan istilah, syar'uman qablana fahuwa syar'un
lané (ajaran umat terdahulu juga menjadi ajaran bagi kita
umat Islam).

Patut disesali, karena ajaran Islam yang demikian indah
tentang pengakuan terhadap keragaman, belakangan ini
sepertinya mulai terabaikan. Ajaran yang demikian agung
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tentang penghargaan atas perbedaan sepertinya kian di-
tinggalkan. Kita melihat, bahwa perbedaan seringkali men-
jadi pemicu konflik. Sudah sedemikian sering kita menyak-
sikan perbedaan yang justru menimbulkan kekacauan dan
konflik sosial dengan korban yang tidak sedikit. Jangankan
dengan kelompok agama lain yang jelas-jelas berbeda,
dengan sesama umat Islam sendiri bahkan berkonflik hanya
karena adanya perbedaan-perbedaan yang sebetulnya
sangat manusiawi.

Padahal, manusia sudah dianugerahi keunikan masing-
masing yang tidak mungkin sama antara yang satu sama
yang lain, baik dari segi bentuk fisik, sifat, karakter dasar,
hingga perbedaan perasaan, keinginan, harapan dan tentu
saja kepentingan. Realitas perbedaan ini menyadarkan kita
tentang indahnya bersama dalam keragaman. Sangatlah
disayangkan bila hal ini justru seringkali memicu konflik.
Bahkan, di antara umat Islam sendiri terjadi saling sesat
menyesatkan dan kafir mengkafirkan yang kemudian
berujung pada perusakan dan penghancuran.

Sejatinya keragaman dan perbedaan adalah rahmat,
sebagaimana ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
salah satu Hadisnya. Adalah kesalahan kita sendiri bila
keragaman dan perbedaan tidak mendatangkan rahmat.
Hingga kita menyaksikan konflik berkepanjangan, bahkan
diwarnai kekerasan. Sudah berapa banyak nyawa dan harta
melayang karena manusia tidak menjalankan tuntunan
Allah untuk menghormati perbedaan dan keragamaan.

Beberapa pihak mencoba mengatasi masalah tersebut.
Namun usaha yang ada tidak membuahkan hasil maksimal
karena masing-masing pihak merasa diri sendiri paling benar.
Di internal umat Islam sendiri terjadi pengkotak-kotakan
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sedemikian rupa dan hampir tidak menemukan kata sepakat
terkait dengan cara mengatasi perbedaan ini. Perbedaan dan
keragaman bukannya disyukuri sebagai karunia dari Sang
Maha Pemurah, tetapi justru dianggap sebagai ancaman yang
dapat membahayakan. Pandangan seperti ini kemudian
memaksakan kehendak melalui usaha-usaha penyeragaman.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Sekali lagi perlu ditegaskan, keragaman adalah
sunnatullah. Allah menghendaki semua keragaman ini
terjadi dalam kehidupan. Dan tidak akan ada satu orang pun
yang mampu menolak atau menghindar dari kehendak-Nya.
Dalam salah satu firman-Nya Allah menegaskan:

g e Jad Sy shen X
e e e P

Kalau saja Allah berkehendak, maka la akan jadikan mereka
satu umat saja, tetapi ada orang yang dikehendaki-Nya masuk
dalam rahmat-Nya, sementara orang-orang yang zalim tidak

ada bagi mereka seorang pelindungpun atau seorang penolong
(QS. Asy-Sydra: 8).

Kita perlu bersikap arif dalam menghadapi perbedaan
dan keragaman, bukan semata-mata karena kehidupan ini
penuh dengan keragaman, tetapi juga karena manusia tidak
bisa lagi hidup sendiri di jagat raya ini; semuanya saling
terkait antara satu dengan yang lain. Salah satu kemajuan
penting abad dua puluh satu ini adalah kenyataan bahwa
seluruh negara telah menjadi dekat dan bertetangga berkat
kemajuan teknologi informasi yang semakin menglobal.
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Jika masalah keragaman tidak ditangani dengan serius
ditengah gegap gempita pertemuan berbagai kebudayaan
dalam peradaban global, maka perang peradaban bisa
semakin dekat dengan kenyataan.

Realitas keragaman tentu tidak bisa dibiarkan apa
adanya tanpa ada usaha mengembangkannya dalam suatu
harmoni sosial. Sebab, jika tidak dikelola dengan baik, maka
perbedaan dalam keragaman dapat menjadi bibit-bibit
konflik. Perbedaan budaya, bahasa, asal-usul, etnis dan
keyakinan memang tidak pernah betul-betul menjadi
pemicu konflik. Tapi perbedaan dan keragaman seperti itu
bisa menjadi kendaraan efektif bagi berbagai kepentingan
yang dengan mudah menumpanginya. Pada awalnya
mungkin perbedaan tidak menjadi masalah, tapi tatkala
kepentingan masuk ke dalamnya, maka perbedaan yang
sebelumnya berupa rahmat bisa dengan cepat berubah
menjadi laknat.

Karena itu, dibutuhkan sikap yang lebih menghargai
perbedaan dan keragaman. Sikap yang tidak hanya meng-
akui adanya kelompok lain, tetapi juga memberi perlin-
dungan terhadap kelompok lain yang terancam. Sebuah
sikap pro-aktif untuk menjaga harmoni sosial dalam realitas
yang beragam.

Jika kita gagal menjalankan sikap ini, maka yang paling
terancam sebetulnya adalah umat beragama itu sendiri.
Sebab, jika satu kelompok agama terus hidup dalam komu-
nitasnya sendiri sambil bersikap curiga dan menganggap
kelompok agama lain sebagai musuh, maka yang akan terjadi
adalah perang agama. Itulah sebabnya, kebenaran agama
tidak cukup ditunjukkan hanya dengan ajaran yang terdapat
dalam kitab suci, tetapi juga harus dibuktikan dengan keterli-
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batan agama itu sendiri untuk turut menyelesaikan berbagai
problem kemanusiaan yang kian hari kian kompleks.

Penyelesaiannya problem kemanusiaan yang kian
kompleks tentu tidak mungkin diserahkan hanya kepada
satu komunitas agama. Dalam konteks seperti ini, sejatinya
kaum beriman sudah melampaui dialog dengan melakukan
aksi nyata secara bersama-sama dalam rangka menanggu-
langi berbagai bentuk problem kemanusiaan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Sebagai sunnatullah, tentu saja perbedaan memerlukan
etika atau akhlak. Sebab, jika perbedaan dibiarkan tanpa
akhlak, maka sangat mungkin perbedaan itu berubah dari
rahmat menjadi laknat. Sudah menjadi tugas manusia
sebagai khalifah di muka bumi untuk memelihara dan
melestarikan pesan moral dari Hadis yang menegaskan
bahwa perbedaan adalah rahmat.

Karena sebagai kehendak Allah, tentu saja perbedaan
dan keragaman mempunyai tujuan agung. Allah SWT men-
ciptakan langit dan bumi dan seluruh isinya tidak sia-sia.
Selalu ada tujuan dalam menciptakan makhluk-Nya. Salah
satu tujuan diciptakan-Nya keragaman adalah agar manusia
saling kenal dan saling tolong menolong, sebagaimana di-
amanahkan dalam surat Al-Hujurat di awal khutbah ini.

Karena itu, di penghujung khutbah ini, marilah kita kem-
bali kepada prinsip dasar yang menjadilandasan kehidupan
bersama, yakni tentang pesan moral dari tujuan diciptakan-
nya keragaman. Allah SWT menciptakan perbedaan bukan
untuk saling bermusuhan, tetapi justru untuk saling menge-
nal, belajar satu sama lain dan tolong menolong dalam
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kebaikan. Hanya dengan tolong menolong, kita bisa mem-
perbaiki kualiltas hidup. Dan hanya dengan tolong me-
nolong dalam kebaikan kita dapat membantu lahirnya
generasi masa depan yang lebih berkualitas.[]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:

4l quyq,u G bl BTG 50 33 ) Cals Uy

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya
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aku takut kepada Allah, Tuhan alam semesta (QS. Al-Maidah:
28).

Ayat ini mengajak kita untuk senantiasa menghindari
kekerasan dan mengedepankan perdamaian. Ayat ini terkait
dengan peristiwa ancaman pembunuhan pertama dalam
kehidupan manusia yang melibatkan dua anak Nabi Adam
as: Qabil dan Habil. Menurut sebagian ulama, anak yang
mengancam akan membunuh adalah Qabil. Sedangkan
yang diancam adalah Habil, adik kandung Qabil.

Dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghayb Imam Ar-Razi me-
lansir satu pertanyaan menarik terkait dengan ayat di atas.
Mengapa pihak yang diancam tidak menggerakkan tangan-
nya untuk membela diri? Padahal membela diri dibolehkan?
Tetapi mengapa, pihak yang terancam justru mengatakan,
“Aku takut kepada Allah SWT"?

Menurut Imam Ar-Razi, ada beberapa jawaban terkait
dengan pertanyaan di atas. Salah satunya adalah, bahwa
tanda-tanda kesungguhan bagi ancaman pembunuhan
tersebut sangatlah kuat. Dalam hal ini, pernyataan pihak
yang diancam (sebagaimana dalam ayat) untuk mengingat-
kan pihak yang mengancam; bahwa pembunuhan adalah
perbuatan yang sangat tercela; dan yang terpenting adalah
bahwa Tuhan Maha Pengasih melarang keras tindakan
kekerasan.

Jawaban lainnya adalah, masih menurut Imam Ar-Razi,
bahwa “Aku tidak akan menggerakkan tanganku untuk
tujuan membunuhmu”. Aku akan menggerakkan tanganku
hanya sebatas melindungi diri dari ancamanmu. Sebagai-
mana ditetapkan dalam kaidah hukum, tindakan membela
diri harus dimulai dari yang paling ringan dan steril dari
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maksud pembunuhan. Apabila sejauh itu pembunuhan
masih tak dapat dihindari, maka orang yang membela diri
terselamatkan dari dosa-dosa akibat pembunuhan.

Apa yang disampaikan ayat di atas sangat menarik
untuk konteks kita saat ini. Di mana ancaman pembunuhan,
ancaman terhadap kebebasan berkeyakinan dan kekerasan
lainnya kerapkali terjadi. Cukup ironis, karena sejumlah
tindakan kekerasan yang ada acapkali melibatkan simbol-
simbol agama, bahkan atas nama agama.

Dalam konteks ini, kandungan ayat di atas menjadi
sangat menarik, karena ancaman kekerasan yang ada diha-
dapi dengan kelembutan. Padahal, ditinjau dari perspektif
tata-nilai manapun, membela diri adalah tindakan yang
diperbolehkan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Dalam beberapa waktu terakhir, kekerasan merupakan
salah satu problem serius yang dihadapi bangsa ini. Kita
layak prihatin bukan semata-mata karena gejala kekerasan
menunjukkan grafik yang kian naik dengan tingkat eskalasi
yang terus meluas, tetapi juga karena negara sebagai satu-
satunya lembaga yang diberi otoritas menggunakan keke-
rasan untuk mewujudkan tertib sosial, seolah-olah tidak
berdaya menghadapi masalah itu. Kegagalan negara meng-
atasi masalah kekerasan membuat bangsa ini seperti
kembali ke zaman primitif di mana penyelesaian masalah
selalu menggunakan cara-cara kekerasan.

Kekerasan yang terjadi belakangan ini lebih dari sekadar
patologiindividu seperti terlihat pada berbagai kasus krimi-
nalitas. Kekerasan juga mencerminkan patologi sosial, di
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mana masyarakat cenderung main hakim sendiri dalam
menghadapi kasus-kasus kriminal seperti pencurian, pen-
jambretan, pencopetan dan lain sebagainya. Ada semacam
dendam sosial terhadap kejahatan yang kian berani dan
terang-terangan menghukum pelakunya dengan cara yang
lebih sadis.

Lebih dari itu, seringkali kekerasan dilakukan dengan
mengatasnamakan agama. Tindakan main hakim sendiri
terhadap tempat-tempat yang dianggap sebagai sarang
maksiat dengan mengobrak-abrik secara bringas justru
membuat citra Islam semakin tercoreng.

Dalam Islam, tidak ada pihak yang berhak mengguna-
kan kekerasan kecuali negara. Penggunaan kekerasan oleh
negara pun tidak bisa sewenang-wenang, tetapi dalam
rangka menegakkan hukum, seperti dinyatakan dalam Al-
Quran:
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber-
iman hingga mereka menjadikan kamu (Muhammad) hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuh-
nya (QS. An-Nisa’: 65).

Sebagaimana kisah agama-agama samawi lainnya, Islam
hadir pada saat masyarakat betul-betul membutuhkan“juru
selamat” dari keterpurukan moral, sosial, ekonomi maupun
politik. Melalui Nabi sebagai pembawa risalah Tuhan, agama
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hadir untuk melawan berbagai bentuk penindasan dan
kezaliman guna mewujudkan tatanan baru yang lebih
berkeadilan, berkemanusiaan dan berkeadaban.

Sebagaimana ditunjukkan dalam masa-masa awal Islam,
Nabi Muhammad SAW ditentang keras oleh kaum Quraisy
Mekah, bukan semata-mata karena Nabi membawa agama
baru yang sama sekali berbeda dengan kepercayaan sebe-
lumnya, tetapi terutama karena ajaran yang dibawa Nabi
dapat mengancam kepentingan kaum elite Quraisy yang
begitu dominan menguasai berbagai sumber daya, baik
ekonomi, sosial maupun politik. Dan, sebagaimana kita lihat
dalam sejarah, keberhasilan Nabi membangun tatanan
ekonomi, sosial dan politik yang berkeadilan, berkemanusiaan
dan berkeadaban lebih mengutamakan jalan damai melalui
musyawarah ketimbang jalan kekerasan melalui perang.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Adalah benar bahwa dalam Islam terdapat beberapa
ajaran yang bisa dipahami membolehkan kekerasan (seperti
perang), baik ajaran yang bersumber dalam Al-Quran maupun
Hadis. Namun yang harus dipahami adalah bahwa, ajaran-
ajaran tersebut tidak terlepas dalam koridor membela diri.

Salah satu dari ajaran tersebut adalah ayat Al-Quran
surat Al-Haj ayat 39-40 yang berbunyi:
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguh-
nya Allah benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.
(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah (QS. Al-Haj: 39-40).

Ayat di atas terkesan memberi legitimasi bagi semua
aksi kekerasan. Dalam kenyataannya, ayat di atas tidak dalam
konteks menyerang (ofensif), tetapi lebih dalam konteks
mempertahankan diri (defensif). Kita dibolehkan menye-
rang hanya dalam keadaan kita diserang.

Patut disayangkan, sebagian kelompok muslim meng-
artikulasikan ayat-ayat seperti di atas secara ofensif. Makna
jihad, misalnya, bagi mereka tidak lain adalah perang suci.
Dan memenuhi panggilan jihad, menurut mereka, adalah
kewajiban setiap muslim.

Inilah yang menyebabkan citra Islam seolah-olah tidak
bisa dilepaskan dari kekerasan. Bahkan sebagian pengamat
Barat mengidentikkan Islam dengan terorisme. Pendapat
ini, meskipun keliru, didasarkan pada tindakan sejumlah
kaum muslim yang menggunakan kekerasan untuk
mencapai tujuan, seperti terjadi dalam kasus ambruknya
gedung pencakar langit, World Trade Center (WTC) di New
York, bom Bali, Bom di Kedubes Australia dan sejumlah
kasus lainnya.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Manusia menempati posisi yang sangat sentral dalam
Islam. Manusia adalah obyek ajaran, sekaligus subyek dan
pelaksana dari ajaran tersebut. Tentu saja, status manusia

yang demikian mulia, terhormat dan bermartabat, merupa-
kan rahmat Allah subhdnahu wata’dla.

Keistimewaan manusia dibanding makhluk-makhluk
lain sebagai ciptaan Tuhan karena kedudukannya sebagai
wakil Allah di muka bumi (khalifah) yang mempunyai ke-
mampuan khusus. Dalam kondisinya yang asli dan tinggi,
manusia adalah suatu tanda yang ajaib dari suatu kekuasaan
dan rahmat Tuhan.

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling mulia, tentu
saja manusia harus memperlakukan manusia lain secara
mulia juga. Anjuran untuk berbuat baik terhadap sesama
manusia adalah salah satu ajaran inti dalam Islam. Itulah
sebabnya, tidak ada satu pun alasan yang membolehkan
seseorang untuk melecehkan orang lain. Islam menganjur-
kan berbuat baik, tidak hanya kepada sesama manusia,
melainkan juga kepada makhluk-makhluk Tuhan yang lain.

Itulah sebabnya, kekerasan merupakan tindakan yang
sama sekali tidak dibenarkan, baik kekerasan secara fisik
maupun secara psikis. Karena itu, pembunuhan sebagai
bentuk kekerasan yang paling ekstrem, betul-betul dilarang
dan dikutuk sebagai dosa besar.

Terdapat lebih dari 50 ayat dalam Al-Quran yang secara
tegas menunjukkan bahwa membunuh adalah perbuatan
tercela. Begitu tercelanya perbuatan membunuh sehingga
Al-Quran menggambarkan orang yang membunuh satu
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orang sama dengan membunuh semua orang. Allah
subhdnahu wata‘ala berfirman:
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia,
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-

olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya (QS.
Al-Maidah: 32).

Di akhir khutbah ini saya ingin menekankan kembali,
kekerasan dilarang keras dalam Islam. Aksi kekerasan seperti
perang pun hanya diperbolehkan hanya untuk membela diri.
Hal ini pun harus mengikuti peraturan yang sangat ketat,
yaitu tidak merusak fasilitas publik (seperti tempat ibadah),
tidak menodai hari yang disucikan, dan tidak mengorbankan
kelompok lemah seperti anak-anak, kaum perempuan dan
orang-orang tua renta.

Dalam setiap perang yang dilakukan untuk membela
diri, Nabi Muhammad SAW selalu mengingatkan para
sahabatnya agar memperhatikan hal-hal tersebut di atas.
Rasulullah SAW bersabda:
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Berangkatlah dengan nama Allah, berperanglah dijalan Allah
untuk memerangi musuh-musuh Allah; janganlah membunuh
orang tua renta, tidak juga anak-anak, tidak juga perempuan
dan janganlah bertindak angkuh.|]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu (Muhammad)
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
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bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohon-
kanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya (QS. Ali Imran: 159).

Musyawarah adalah salah satu ajaran penting dalam
Islam. Ayat di atas menunjukkan kepada kita semua bahwa
musyawarah harus lebih didahulukan ketimbang cara-cara
intimidasi, pemaksaan dan aneka bentuk kekerasan lainnya.
Cara-cara kekerasan, kalaupun berhasil, akan melahirkan
trauma dan dendam yang berkepanjangan. Sebaliknya, cara-
cara dialog dan musyawarah dapat melahirkan harmonidan
kedamaian yang menjadi kebutuhan dasar manusia.

Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghayb, Imam Ar-Razi menegas-
kan bahwa ayat ini turun setelah peristiwa Perang Uhud.
Dalam peperangan ini umat Islam mengalami kekalahan
cukup besar. Terdapat sejumlah sahabat agung Nabi yang
gugur dalam perang kedua ini. Kekalahan ini pun berdam-
pak negatif terhadap psikologi umat Islam yang berada di
ambang keterpurukan.

Nabi Muhammad SAW menyikapi kekalahan pahit di
atas dengan sikap lemah-lembut, alias tidak kasar dan tidak
menyalahkan mereka yang ikut serta dalam perang. Sebalik-
nya, Nabi Muhammad SAW bersikap lemah-lembut, santun,
dan mendengarkan keluh kesah mereka (musyawarah).
Sikap agung Nabi ini cukup membantu bagi kesembuhan
psikologi mereka hingga terselamatkan dari keterpurukan.
Kekalahan ini pun tak membuat umat Islam terpecah belah,
sebagaimana terkandung dalam ayat di atas.
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Perintah untuk menjalankan musyawarah dan mening-
galkan cara-cara kekerasan bahkan diulang dalam beberapa
ayat yang lain, seperti dalam surat Asy-Sy(ra ayat 38 dan
surat Ath-Thalaq ayat 38. Ini menunjukkan betapa penting-
nya bagi kita semua untuk senantiasa membiasakan diri
bermusyawarah dalam menghadapi berbagai masalah
bersama.

Dengan penegasan ini, kita dapat menyatakan bahwa
Islam datang untuk menghentikan tradisi kekerasan dalam
menyelesaikan konflik. Kemudian diganti dengan cara-cara
perdamaian melalui dialog dan musyawarah.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Dalam kitab-kitab yang mengisahkan sejarah Nabi
Muhammad SAW disebutkan, bahwa Nabi Muhammad SAW
secara konsisten dan terus-menerus menjalankan ajaran
musyawarah ini. Dalam bermusyawarah, beliau sangat
menghormati pandangan ataupun masukan yang diberikan
oleh umatnya.

Peristiwa pembuahan pohon kurma adalah salah satu
contoh yang hampir terdapat di semua kitab sejarah Islam.
Alkisah, pada suatu saat Nabi hendak melakukan pembu-
ahan pohon kurma. Namun cara yang dilakukan Nabi kurang
sesuai dengan kebiasaan yang ada saat itu. Salah satu
sahabat beliau pun menegur dan memberitahukan cara
yang lumrah digunakan pada saat itu. Dengan penuh ke-
bijaksanaan Nabi Muhammad SAW mengatakan, “Kalian
lebih tahu tentang urusan dunia kalian”.

Peristiwa lain yang dapat menunjukkan konsistensi Nabi
Muhammad SAW dalam menjalankan ajaran musyawarah
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adalah, pengembalian batu hitam (hajar al-aswad) di Ka’bah
yang sempat menyulut sengketa panas di kalangan elite
Mekah saat itu. Menurut sejumlah kitab sejarah, peristiwa
ini terjadi pada tahun 605 M.

Dalam tradisi masyarakat Mekah, Ka’bah dan semua
yang ada di sekitarnya (termasuk batu hitam) merupakan
simbol kehormatan sekaligus kekuasaan. Barangsiapa yang
menjadi pelayan (khddim) Ka'bah, maka dialah orang ter-
hormat dan berkuasa. Hal ini tak lain karena Ka’bah disucikan
oleh masyarakat Mekah sejak dahulu kala.

Inilah yang menyebabkan para elite Mekah bersitegang
terkait dengan siapa yang berhak untuk mengembalikan
dan meletakkan batu hitam di atas. Masing-masing klan
berkeinginan untuk memperoleh kehormatan sebagai
pengangkat batu tersebut dan meletakkan di tempatnya
semula. Setelah hampir lima hari terjadi perang urat saraf,
muncul usulan agar batu tersebut dikembalikan oleh orang
yang datang pertama (di ke esokan harinya) melalui pintu
masuk (al-bab) “As-Shafa”. Dan yang yang datang pertama
sekaligus melewati pintu As-Shafa itu adalah Nabi
Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW yang dipercaya (secara mufakat
dalam musyawarah) untuk mengembalikan batu tersebut
(sekaligus mengakhiri konflik) menggelar sorban dan me-
letakkan batu hitam di atas sorbannya. Beliau kemudian
meminta masing-masing klan untuk memegang pinggir
sorban, kemudian mengangkatnya secara bersama-sama.
Kemudian Nabi Muhammad SAW mengambil batu tersebut
untuk diletakkan di tempatnya semula.

Dalam peristiwa ini tampak sangat jelas, betapa Nabi
sangat mengedepankan kebersamaan ketimbang kepen-
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tingan pribadi. Dengan kesepakatan yang telah dicapai
sebelumnya, Nabi bisa saja mengangkat batu tersebut dan
meletakkan di Ka’bah. Namun, demi menjaga kebersamaan
di antara suku-suku di Mekah, Nabi mengajak para pe-
mimpin suku untuk bersama-sama mengangkat batu suci
tersebut.

Apa yang diteladankan oleh Nabi Muhammad SAW se-
perti di atas merupakan contoh pengamalan ajaran musya-
warah sekaligus cara mengatasi konflik dengan cara damai,
tanpa adanya kekerasan apa pun.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Dalam konteks Indonesia, belakangan ini tradisi dialog
dan musyawarah mulai terancam dengan adanya kecende-
rungan main hakim sendiri; kecenderungan merasa paling
benar sendiri; kecenderungan menyalahkan orang lain; dan
kecenderungan menghindar dari tanggung jawab.

Maka pertanyaannya kemudian adalah, bisakah kita umat
Islam di Indonesia menegakkan ajaran musyawarah dan
dialog sebagaimana telah dilakukan oleh Nabi Muhamamd
SAW? Tentu saja, jawabannya adalah harus bisal

Setidaknya ada tiga hal penting yang dapat kita ambil
dari ajaran musyawarah yang dianjurkan Al-Quran dan dite-
ladankan oleh Nabi Muhammad SAW. Pertama, menjunjung
tinggi asas persaudaraan yang sangat ditekankan dalam
Islam. Bagi umat Islam, semua orang beriman (al-mukminin)
adalah saudara. Dalam salah satu ayat Al-Quran disebutkan:
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Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena itu damaikanlah antara kedua saudara kalian dan
bertakwalah kepada Allah supaya kalian mendapat rahmat
(QS. Al-Hujurat: 10).

Hal penting yang harus diperhatikan adalah, ayat di atas
tidak membeda-bedakan antara orang-orang beriman yang
beragama A ataupun beragama B, baik itu agama samawi
maupun agama bumi.Yang sangat ditekankan adalah sikap
persaudaraan antara sesama orang-orang beriman, terlepas
dari perbedaan suku, negara atau bahkan keyakinannya.

Apa yang disampaikan oleh KH Achmad Siddiq sudah
sepatutnya menjadi teladan bagi bangsa ini. Menurut beliau,
persaudaraan harus ditegakkan dalam tiga tingkatan
sekaligus. Yakni persaudaraan kemanusiaan (al-ukhuwwah
al-basyariyyah). Ini adalah puncak persaudaraan, karena di
atas semua perbedaan yang ada (baik perbedaan agama,
keyakinan, ras, bahasa dan lainnya) manusia adalah sama
dalam nilai-nilai kemanusiaan.

Berikutnya adalah persaudaraan kebangsaan (al-
ukhuwwah al-wathaniyyah). Dalam hal ini, semangat per-
saudaraan hendak menjadikan seluruh anak bangsa (apa
pun agama, keyakinan, ras dan sukunya) sebagai “saudara
kandung”yang sama-sama terlahir dari rahim Ibu Pertiwi.

Dan yang terakhir adalah persaudaraan keislaman atau
keagamaan (al-ukhuwwah al-is-lamiyyah). Persaudaraan ini
tidak dimaksudkan untuk mengangkat sentimen keaga-
maan tertentu yang acapkali menjadi sumbu konflik. Akan
tetapi, persaudaraan dalam konteks ini semata-mata di-
ilhami oleh ajaran-ajaran luhur agama yang menekankan
pentingnya persaudaraan.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Hal kedua yang dapat diambil dari ajaran musyawarah
di atas adalah, menegakkan ajaran kesetaraan (al-musawdh)
yang berada di balik semua ajaran Islam. Dalam perspektif
Islam, manusia adalah setara. Manusia tidak dibeda-bedakan
lantaran perbedaan jenis kelamin, suku, ras, bahasa dan
lainnya. Yang membedakan derajat manusia adalah tingkat
ketakwaan dan pengetahuan.

Pada umumnya, manusia mempunyai potensi dan
kesempatan yang sama untuk meningkatkan ketakwaan
dan pengetahuannya. Di mana ketakwaan dan pengetahuan
akan semakin meningkatkan rasa kemanusiaan seseorang.
Pada akhirnya ketakwaan dan pengetahuan akan berlabuh
dalam nilai-nilai kemanusiaan yang tak lagi membeda-
bedakan perbedaan eksoteris (adz-dzdhir) seseorang.
Dengan kata lain, ketakwaan dan pengetahuan merupakan
proses“memanusiakan manusia”yang dalam keilmuan Islam
menjadi gerbang utama “kerajaan Tuhan”. Karena dengan
memposisikan dan mengenali manusia seutuhnya sese-
orang bisa mengenal lebih dalam tentang ketuhanan (man
‘arafa nafsaha ‘arafa rabbahd).

Dalam konteks ini, bermusyawarah, berdialog, berperilaku
lemah-lembut dan hal-hal damai lainnya tak hanya menjadi
kebutuhan dalam konteks kehidupan sosial. Lebih jauh lagi,
ini merupakan barometer bagi tingkat keimanan, ketakwaan
dan pengetahuan seseorang. Singkat kata, semakin tingggi
keimanan dan pengetahuan seseorang, maka yang ber-
sangkutan akan semakin bersikap lemah-lembut, lentur, arif
dan mengedepankan musyawarah. Sebaliknya, tindakan
kekerasan, anti dialog/musyawarah, dan hal-hal lainnya yang
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bertentangan dengan nilai kemanusiaan mencerminkan
dangkalnya keimanan dan pengetahuan.

Ketiga, menegakkan keadilan (al-‘addlah). Dalam Islam,
keadilan merupakan salah satu nilai yang mendasari ajaran-
ajaran yang ada, terutama menyangkut kehidupan sosial. Me-
nurut ulama dari Mesir, Jamal Al-Banna, keadilan merupakan
nilai puncak dalam konteks kehidupan sosial. Di mana ajaran-
ajaran Islam tentang kehidupan sehari-hari bertujuan mene-
gakkan keadilan dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan
keimanan merupakan nilai puncak dalam peribadatan.

Pertanyaan berikutnya adalah, kenapa keadilan yang
menjadi puncak nilai dalam kehidupan sosial? Jawabannya,
karena keadilan memposisikan seluruh manusia secara
setara; keadilan memberikan peluang dan kesempatan yang
sama bagi seluruh masyarakat, terlepas dari perbedaan-
perbedaan yang ada.

Dengan kata lain, dalam konteks bermusyawarah
ataupun persengketaan, keadilan menjadi instrumen
hukum sekaligus jaminan atas tidak terjadinya tirani kaum
mayoritas atas kaum minoritas. Keadilan memandang dan
memposisikan manusia sesuai dengan tingkat kesalahan
yang ada, tanpa harus mempedulikan dan membeda-
bedakan status sosial pelaku kesalahan tersebut. Bila ada
kesalahan, keadilan menjamin hukum harus ditegakkan,
walaupun pelaku kesalahan tersebut adalah orang ter-
pandang ataupun dari kaum mayoritas.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’'ala

Saya ingin menutup khutbah kali ini dengan salah satu
ayat Al-Quran yang menggambarkan dengan sangat jelas
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tentang keadilan. Dalam surat Al-Maidah ayat 8 Allah ber-
firman:

Ao
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian menjadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencian kalian terhadap sesuatu kaum, mendorong kalian
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan.

Tentu, keadilan tidak akan bisa ditegakkan kecuali
dengan membudayakan musyawarah untuk membincang-
kan seluruh masalah secara terbuka, rasional dan lapang
dada. Musyawarah merupakan proses untuk mencapai
tangga keadilan sosial.[]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Serukanlah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana, nasehatyang
baik dan berdebatlah dengan mereka, dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih tahu tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya. Allah SWT Maha Mengetahui atas
orang-orang mendapatkan petunjuk (QS. An-Nahl: 125).

Ayat di atas memuat sebuah pesan agung, yaitu pen-
tingnya berdakwah dengan cara-cara yang bijak dan toleran.
Dakwah yang merupakan medium untuk mengajak umat
pada kebajikan harus memedomani garis-garis yang sejalan
dengan kandungan toleransi.

Menurut Imam Al-Qurthubi dalam kitab Al-Jami’ li
Ahkam Al-Qurdn, ayat di atas diturunkan di Mekah atau
sebelum Nabi melakukan hijrah ke Madinah, yaitu pada saat
terjadi gencatan senjata dengan orang-orang Quraisy. Pada
saat itu, Allah subhdnahu wata’dlad menurunkan firman-Nya
agar Nabi mengajak orang-orang Quraisy ke jalan-Nya
dengan carayang lemah-lembut tanpa pertumpahan darah
dan kekerasan.

Dakwah merupakan misiyang mulia, karena ia menjadi
jembatan untuk menciptakan keseimbangan dalam hidup.
Jika makanan merupakan gizi bagi fisik, maka dakwah se-
sungguhnya adalah gizi bagi jiwa. Dakwah akan menjadikan
jiwa-jiwa yang tidur terasa bangkit kembali dalam rangka
membumikan kebajikan di muka bumi ini.

Maka dari itu, dakwah menempati posisi yang sangat
strategis dalam kehidupan ini. Islam berkembang menjadi
agama yang mondial, yaitu agama yang mendunia, tidak
lain karena misi dakwah dilakukan secara berkelanjutan, dari
masa ke masa, dari satu tempat ke tempat yang lain. Pengor-
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banan dan pengabdian untuk melakukan perubahan dan
pencerahan batin merupakan fitrah setiap manusia.

Dakwah merupakan penjelmaan dari pengorbanan dan
pengabdian untuk melakukan perubahan dan pencerahan
batin setiap manusia. Bukankah setiap manusia diciptakan
dalam bentuknya yang sangat sempurna? Allah berfirman:

Sungguh telah Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang
amat sempurna (QS. At-Tin: 4).

Setiap insan mempunyai tugas dan tanggungjawab
yang amat berat, yaitu bagaimana agar kesempurnaan yang
telah dianugerahkan Tuhan dapat digunakan untuk mem-
bangun peradaban yang lebih baik. Setiap insan harus
mampu menggunakan akal budi dan hati nuraninya untuk
menebarkan kebajikan di muka bumi.

Dakwah akan memunculkan kesadaran, bahwa setiap
manusia tidak hanya berguna bagi dirinya sendiri, tetapi
lebih-lebih harus berguna bagi orang lain. Kesempurnaan
dirinya harus mampu dibagi untuk kesempurnaan orang
lain. Itulah sesungguhnya hakikat dari penciptaan manusia,
yaitu agar kebahagiaan dapat dirasakan oleh setiap manusia,
meskipun kita berbeda bangsa, suku, bahasa maupun
agama.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala
Namun sangat disayangkan, dalam kehidupan sehari-

hari, kita menemukan dakwah tidak dijalankan secara mak-
simal. Bahkan, dalam beberapa hal, dakwah telah digunakan
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secara tidak benar, terutama dalam rangka memprovokasi
umat. Dakwah digunakan untuk menciptakan ketidak-
nyamanan dan keterancaman.

Sebagian kelompok telah menggunakan dakwah untuk
mencaci-maki kelompok lain, menyalahkan kelompok lain,
bahkan mengancam hak hidup orang lain. Akibatnya, yang
tercipta bukanlah jiwa-jiwa yang bersih, melainkan jiwa-jiwa
yang kotor, yang penuh kebencian dan kecurigaan.

Dakwah telah berubah misinya, dari yang semula dalam
rangka mengajak orang agar beribadah dengan nyaman
kepada Allah subhdnahu wata’ald, menjadi ajang untuk
menyerang dan mengecam kelompok lain yang berbeda de-
ngan kita. Dakwah yang mestinya merupakan momentum
untuk mendidik umat dan menambah ilmu, tetapi justru
membodohkan umat dengan paham-paham yang sempit.

Semua hal di atas, tidak lain disebabkan karena kurang-
nya wawasan dalam memahami hakikat dari dakwah. Maka
dari itu, ada baiknya kita membaca dan mengkaji kembali
surat An-Nahl ayat 125 di atas. Ayat tersebut memberikan
pencerahan kepada kita tentang rambu-rambu yang harus
diikuti dalam menjalankan misi dakwabh.

Rambu pertama yang harus diperhatikan dalam ber-
dakwah adalah mengutamakan dakwah dengan hikmah.
Dakwah sebagai cara untuk memahami ajaran Allah
subhdnahu wata’dld yang Mahaluas dan Maha Kaya membu-
tuhkan hikmah.

Para ulama berpandangan, bahwa yang dimaksud
dengan al-hikmah adalah dalil-dalil yang digunakan untuk
menjelaskan tentang kebenaran Kitab Suci dan menghi-
langkan keraguan. Imam Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya Al-
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Kasysyaf menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan al-
hikmah yaitu pendapat yang arif dan menggunakan dalil
yang kuat.

Imam Ar-Razi dalam Maféatih Al-Ghayb juga ber-
pandangan, bahwa hikmah menjadi penting dalam dakwah
karena dua alasan penting, yaitu dalam rangka meneguhkan
pemahaman kepada hati para pendengar serta untuk
mendebat dan mengalahkan pendapat lawan. Dalam hal ini,
hikmah berfungsi sebagai dalil atau bukti yang dapat
membentuk keyakinan terhadap suatu hal.

Dalam hal ini, dakwah pada hakikatnya merupakan
peran yang semestinya dilakukan oleh mereka yang mem-
punyai ilmu yang mendalam. Dakwah meniscayakan pe-
mahaman yang luas terhadap khazanah keislaman se-
kaligus penalaran untuk menguatkan esensi agama. Hal
tersebut makin diperkuat, bahwa para ulama terdahulu
yang melakukan dakwah, pada umumnya mempunyai
karya-karya spektakuler di bidangnya masing-masing. Hampir
tidak ada ulama yang tidak mempunyai karya ilmiah. Dunia
kepakaran dan keahlian merupakan dunia yang melekat
pada dakwah.

Karena dakwah bermodalkan hikmah, maka peradaban
Islam menjadi salah satu peradaban Islam yang adiluhung.
Kekuatan Islam tidak ditentukan oleh kekuatan otot, yang
selalu ditandai dengan aksi kekerasan. Kekuatan Islam di-
tandai dengan pemikiran-pemikiran kreatif untuk menjawab
kemusykilan-kemusykilan yang muncul di tengah-tengah
masyarakat. Dengan demikian, umat Islam membutuhkan
peradaban akal budi untuk dapat melahirkan pemikiran-
pemikiran yang membangun peradaban ilmu.
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Subhanahu
Wata’ala

Adapun rambu yang kedua, yaitu dakwah dengan
nasehat yang santun (bi al-maw’idzah al-hasanah). Bila yang
pertama menekankan aspek akal budi dan argumentasi
yang kuat, maka pada tahap selanjutnya terletak pada
metode penyampaian. Hal ini juga perlu digarisbawabhi,
karena pemikiran yang argumentatif, tapi tidak disampaikan
dengan cara yang santun dan elegan, maka akan menim-
bulkan dampak negatif.

Ada sebuah pepatah yang berbunyi, “cara lebih pen-
ting dari materi, dan materi lebih penting dari guru”. Ken-
datipun pepatah ini masih diperdebatkan, tetapi perihal
pentingnya metode hampir menjadi kesepakatan para
pelaku dakwah dan pendidikan. Di sinilah nasehat yang
santun harus diletakkan sebagai etika yang amat penting
dalam dakwah.

Imam Az-Zamakhsyari berpendapat bahwa yang di-
maksud dengan al-maw’idzah al-hasanah adalah menyam-
paikan nasehat atau pesan dengan tujuan memberikan
manfaat kepada mereka. Dalam hal ini tidak bisa dimungkiri,
bahwa dakwah tidak bertujuan untuk memprovokasi umat
agar melakukan tindakan-tindakan yang tidak sejalan de-
ngan misi agama. Dakwah bertujuan menciptakan kemasla-
hatan, terutama dalam hal mengajak umat pada kebaikan,
maka metode yang santun amat mutlak diperlukan.

Imam Ar-Razi menafsirkan al-maw’idzah al-hasanah
sebagai bentuk lain dalil sekunder yang posisinya berada di
bawah argumentasi yang kuat. Artinya, dakwah juga bisa
menggunakan dalil sekunder. Dalam hal ini, selain akal budi
dibutuhkan mempertimbangkan aspek audiens dan
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konteks. Karenanya, berdakwah di Saudi Arabia yang
notabene masyarakatnya monolitik, berbeda dengan
dakwah diIndonesia yang konteks masyarakatnya majemuk.
Setiap wilayah mempunyai lokalitasnya tersendiri.

Rasulullah SAW sendiri tatkala berdakwah juga mem-
perhatikan aspek ini. Metode dakwah di Mekah, berbeda
dengan metode dakwah di Madinah. Di Mekah beliau ber-
dakwah secara sembunyi-sembunyi, sedangkan di Madinah
berdakwah secara terang-terangan.

Begitu pula, materi dakwah yang disampaikan di Mekah
adalah materi dakwah yang bersifat universal. Tetapi pada
periode terakhir di Madinah, beliau menyampaikan tentang
Syariat Islam. Allah berfirman:

B a0l ) Jsd5 e Wl
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul kecuali dengan ba-
hasa yang digunakan oleh umatnya agar ia dapat menyam-

paikannya kepada mereka secara terang-menderang (QS.
Ibrahim: 4).
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Rasulullah SAW juga dikenal sebagai Nabi yang senan-
tiasa berdakwah dengan mengedepankan kesantunan,
sehingga umat-umat lain pun terkagum-kagum atas kesan-
tunannya dalam berdakwah. Beliau berdakwah dengan
tindakan dan sikap yang dapat menimbulkan simpati dan
empatiorang lain. Bahkan, dalam berdakwah, beliau sesekali
menggunakan anekdot untuk mencairkan suasana.

Dalam hal ini, tidak bisa dimungkiri berdakwah dengan
tanpa menghina dan mencela pihak lain yang berbeda keya-
kinan dan berbeda mazhab menjadi sangat penting. Karena
pada umumnya mengajak orang lain dengan cara yang

Toleransi dalam Berdakwah & 89



lemah-lembut akan lebih mujarab daripada mengajak orang
dengan menggunakan ancaman.

Dakwah dengan cara-cara yang santun dan elegan akan
memberikan pelajaran dan keteladanan yang berharga,
bahwa ajaran Islam sesungguhnya ajaran yang menyejuk-
kan, yang mengedepankan toleransi.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Adapun rambu yang terakhir dalam berdakwah, yaitu
debat yang membangun (wa jadilhum bi allati hiya ahsan).
Tradisi debat merupakan tradisi yang hidup sejak awal Islam.
Perdebatan merupakan fenomena sosiologis, terutama
dalam ranah yang majemuk. Tidak hanya itu, perdebatan di
internal Islam sendiri merupakan pemandangan yang pada
zamannya telah mengantarkan umat Islam pada singgasana
peradaban dunia yang amat membanggakan. Hingga saat
ini, peradaban Islam dikenal sebagai peradaban yang sangat
kaya, karena warisannya begitu nyata dan memberikan
manfaat pada alam semesta.

Perdebatan antara Imam Al-Ghazali dan lbnu Rushd,
sebagaimana tertuang dalam kitabnya, Tahdfut Al-Faldsifah
dan Tahafut Al-Tahdfut, telah memberikan sumbangsih yang
sangat penting dalam kebangkitan pencerahan di Eropa.
Begitu karya besar Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, Al-
Qdnun fi At-Thibb, juga telah memberikan manfaat bagi
fakultas kedokteran di penjuru Eropa. Semua itu adalah hasil
dari tradisi debat ilmiah di kalangan muslim.

Ayat di atas sebenarnya hendak mengingatkan umat
Islam agar tidak mengubur tradisi debat. Sebab tradisi debat
merupakan tradisi yang sangat bagus untuk menyemai

90 &~ Khutbah-Khutbah Toleransi



sintesa-sintesa pemikiran dan ilmu pengetahuan. Ulama-
ulama terdahulu menguasai pelbagai disiplin ilmu, di
antaranya karena tradisi debat lintas disiplin ilmu menjadi
tradisi tersendiri. Bahkan debat dengan umat-umat dari
agama lain pun bukanlah sesuatu yang tabu. Namun,
kendatipun demikian debat mempunyai etika tersendiri,
yaitu memedomani kebaikan bersama.

Berbeda dengan dakwah, debat merupakan domain
yang rentan pada perpecahan. Apalagi debat teologis dan
ideologis, yang didasari pada klaim kebenaran. Pada perde-
batan sepertiitu, pada umumnya berakhir pada sikap oposisi
yang berhadap-hadapan. Artinya, titik temu seringkali
menjadi barang yang mahal. Dalam debat amat sulit untuk
dicapai kata mufakat. Karena itu, dalam rangka menghindari
dampak yang sama sekali tidak diinginkan diperlukan
sebuah upaya menghindari atau meminimalisir konflik.

Di sinilah, Al-Quran berpesan agar debat harus kreatif
dan inovatif, dengan cara yang terbaik untuk mencapai
tujuan yang terbaik. Ada pesan yang perlu diperhatikan baik-
baik dalam ayat tersebut, bahwa dalam debat harus mem-
pertimbangkan kebaikan. Debat jelas berbeda dengan
dakwah. Karena itu, dalam debat harus menggunakan cara-
cara yang lebih elegan daripada dakwabh.

Menurut Imam Ar-Razi, debat yang konstruktif amat di-
perlukan karena debat mempunyai karakter untuk menun-
dukkan lawan debat. Debat identik dengan pertarungan dan
pergulatan pemikiran yang ingin mempertahankan posisi
masing-masing. Inilah perbedaan yang mencolok antara
dakwah dan debat. Dakwah pada umumnya cenderung
bersifat monolog, kendatipun ada yang melibatkan dialog
atau tanya-jawab. Tapi dakwah cenderung membongkar
perasaan dan hati-nurani. Sedangkan debat cenderung
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membongkar pikiran. Di sinilah debat lebih rentan pada
perpecahan daripada dakwah.

Atas dasar itu, Imam Az-Zamakhsyari memaknai debat
yang kreatif dan inovatif yaitu memilih cara terbaik dalam
debat, yang di antara cirinya identik dengan apresiasi ter-
hadap pendapat orang lain, lemah-lembut dan tidak meng-
gunakan kata-kata yang kasar dan tidak pantas, terutama
kata-kata yang bisa memancing tindakan kekerasan.

Ajaran Allah subhdnahu wata’dld tentang debat memuat
pesan yang cukup berharga, bahwa debat yang kreatif dan
inovatif akan menjadi salah satu ajaran yang mestinya
dihidupkan kembali. Tidak terkecuali debat dengan orang-
orang non-muslim. Justru Al-Quran menganjurkan agar umat
Islam berdebat dengan orang-orang non-muslim. Tetapi tidak
sembarang debat. Sebab debat yang direkomendasikan Allah
adalah debat yang konstruktif. Allah berfirman,
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Janganlah kalian berdebat dengan Ahlul kitab kecuali dengan
cara yang terbaik (QS. Al-Ankabt: 46).

Di sinilah, keindahan dari ajaran Islam mulai tampak.
Perbedaan pendapat dalam perdebatan merupakan sesuatu
yang niscaya. Sikap yang bisa diambil dalam perdebatan yaitu
mengakui perbedaan atau menerima pendapat orang lain
sebagai kebaikan yang mungkin membawa kemaslahatan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Pada akhirnya, yang terpenting dalam dakwah adalah
sikap rendah hati untuk mengembalikan segala sesuatunya
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kepada Allah subhdnahu wata’dla. Sebab hanya Dialah
pemilik kebenaran yang absolut. Allah subhdnahu wata‘dla
Maha Tahu atas jalan yang sesat dan jalan yang benar.

Sikap seperti ini merupakan puncak dari dakwah.
Dakwah hanyalah sebagai cara untuk menangkap dan
memahami hakikat pesan Allah subhdnahu wata'dgla. Imam
Ar-Razi berpendapat, bahwa manusia sesungguhnya diberi
tanggungjawab untuk melakukan dakwah. Tetapi perlu di-
catat, yang menentukan hidayah hanyalah Allah subhdnahu
wata’dla. Karenanya, upaya menyesatkan, memurtadkan
dan mengeklusi orang atau kelompok lain karena alasan
perbedaan pemahaman merupakan sebuah tindakan yang
tidak disayangi Allah. Bahkan pada tahap tertentu mereka
telah mengambil peran yang semestinya dilakukan Allah
sebagai penentu kesesatan dan kebenaran.

Ayat di atas telah memberikan pembelajaran yang sangat
baik agar mentradisikan dialog yang konstruktif, terutama
dalam rangka membangun toleransi di tengah keragaman.
Toleransi akan tercapai bila setiap orang, apa pun agamanya
dan latar belakang etnisnya, mampu memahami perihal
pentingnya melihat yang lain sebagai pihak yang harus
diperlakukan setara. Tidak diperbolehkan ada pihak yang
mengklaim, bahwa diri-Nya yang paling baik di hadapan
Allah subhdnahu wata’éla. Karena soal hidayah, hanya Allah
yang Mahatahu.

Di akhir khutbah ini, ada baiknya saya mengutip sabda
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallama:
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Agama yang paling dicintai Allah adalah ajaran lurus dan
toleran.
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Dengan demikian, Islam telah menggariskan dengan
sangat baik jalan menuju toleransi. Harus diyakini sejak awal,
bahwa untuk mewujudkan toleransi bukanlah sesuatu yang
sulit, meski juga tidak mudah. Toleransi merupakan proses
yang panjang. Sejauh seseorang mampu menyelami hakikat
dan hikmah di balik toleransi, maka keagungan Allah akan
senantiasa terlihat terang-menderang.[]
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Ahlul Kitab sebagai Orang-Orang Saleh
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahlul kitab itu ada golongan
yang konsisten, mereka membaca ayat-ayat Tuhan pada
beberapa waktu di malam hari, mereka juga bersujud. Mereka
beriman kepada Tuhan dan Hari Akhir, menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
kepada berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang
yang saleh (QS. Ali-'Imran: 113-114).

Ayat di atas merupakan gambaran yang begitu terang-
menderang tentang bagaimana sebenarnya sikap kita
terhadap Ahlul Kitab. Ayat di atas menggambarkan bahwa
Ahlu Kitab adalah orang-orang saleh. Tapi pertanyaannya,
siapa yang dimaksud dengan Ahlul Kitdb?

Imam Ar-Razi dalam tafsir Mafatih Al-Ghayb memberi-
kan dua pendapat tentang Ahlul Kitab: Pertama, Ahlul Kitab
adalah orang-orang yang beriman kepada Nabi Musa as.dan
Nabi Isa as. Kedua, umat agama-agama yang diturunkan
Kitab oleh Tuhan.

Imam Ats-Tsawri berpendapat, bahwa ayat ini diturun-
kan kepada 40 orang Kristen Najran, 32 orang Kristen Habsyah
dan 3 orang Kristen Romawi. Mereka adalah penganut ajaran
Nabi Isa as. dan percaya pada agama Nabi Muhammad SAW.

Kenyataan ini menunjukkan, bahwa ada orang-orang
Kristen yang di satu sisi berpegang teguh dan mengamalkan
ajaran kekristenan, tetapi di sisi lain mereka juga mem-
percayai ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Bahkan
dalam sejarahnya, Waragah bin Naufal yang pada saat itu
beragama Kristen justru memberikan kabar tentang isyarat
kenabian dalam diri Muhammad SAW. Karena itu, Waragah
bin Naufal disebut-sebut sebagai salah satu dari golongan
Ahlul Kitab. Meskipun ada pendapat lain, yang menyatakan
bahwaWaragah adalah seorang penganut ajaran kehanifan.
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Al-Quran memberikan penghargaan terhadap orang-
orang Kristen dan Yahudi yang memedomani Kitab mereka.
Di lain pihak, ayat di atas merupakan salah satu konsekuensi
pengakuan Al-Quran terhadap Taurat dan Injil. Bila Al-Quran
memberikan penghargaan yang tinggi atas kedua Kitab
terdahulu, Taurat dan Injil, maka penghargaan juga diberikan
kepada umat-umat yang mengamalkan pesan yang
terkandung di dalam kedua Kitab tersebut.

Perhatian Al-Quran terhadap Ahlul Kitab yang begitu
tinggi, juga ditegaskan dalam surat Al-'Imran ayat 199:
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Sungguh sebagian dari Ahlul Kitab ada yang beriman kepada
Tuhan, Kitab yang diturunkan kepada kalian dan Kitab yang
diturunkan kepada mereka. Mereka senantiasa khusyuk dan
tidak menukar ayat-ayat Tuhan dengan harga yang murah.
Mereka akan mendapatkan pahala dari Tuhan. Sesungguhnya
Tuhan senantiasa menghitung amal-amal hamba-Nya (QS.
Ali-Imran: 199)

Jadi, tatkala Al-Quran diturunkan sudah terdapat fakta
keragaman agama-agama sekaligus penganutnya. Mereka
hidup berbaur dengan umat Islam. Sebagian diapresiasi
dengan sangat baik dan mulia oleh Al-Quran, tapi sebagian
dikecam karena perbuatan mereka yang senantiasa melaku-
kan kezaliman.

Dalam surat Al-Ankab(t ayat 46 disebutkan agar umat
Islam mendebat Ahlul Kitdb dengan menggunakan cara-cara
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yang terbaik, elegan, santun dan konstruktif. Sedangkan
bagi orang-orang yang berbuat zalim, sebaiknya menggu-
nakan tindakan defensif untuk menjaga kehormatan.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kita
melihat adanya upaya dari sebagian kelompok untuk
mengganggu ketentraman dan kenyamanan ibadah umat
lain. Mereka mengancam dan berupaya untuk menutup
tempat peribadatan mereka. Akibatnya, kalangan non-
muslim pun mulai ketakukan, bahkan menuduh kita sebagai
umat yang tidak melindungi keberadaan umat lain.
Sebagian dari mereka mengidentikkan Islam dengan agama
yang mengancam keberadaan agama lain.

Kenyataan tersebut menarik perhatian kita semua,
sebagai kelompok mayoritas, yang selama ini dikenal
sebagai kelompok moderat yang cinta akan perdamaian.
Munculnya cara pandang dan sikap ekstrem sepertiitu telah
mengaburkan toleransi dan sikap inklusif Islam terhadap
agama-agama samawi lainnya.

Maka dari itu, ada baiknya jika kita mengaji dan meng-
kaji kembali pandangan Al-Quran tentang penganut agama
lain, atau yang biasa dikenal dengan Ahlul Kitdb. Lalu perta-
nyaan selanjutnya, kenapa Al-Quran mempunyai perhatian
khusus terhadap Ahlul Kitab?

Menurutlmam At-Thabari, dalam komunitas Kristen dan
Yahudi terbagi dua kelompok, yaitu kelompok yang beriman
dan kelompok yang kufur. Pandangan tersebut mengacu
pada firman Tuhan yang berbunyi:
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Jikalau Ahlul Kitab beriman, maka hal itu merupakan kebaikan
bagi mereka. Diantara mereka adalah orang-orang mukmin.
Tapisebagian besar dari mereka adalah orang-orang fasik (QS.
Ali-Imran: 110).

Secara eksplisit Al-Quran melarang kita untuk melaku-
kan generalisasi terhadap Ahlul Kitab. Pendapat bahwa
semua Ahlul Kitab adalah kafir sudah tentu merupakan pan-
dangan yang tidak arif, bahkan gegabah. Karena Al-Quran
sudah jelas menegaskan, sebagian dari mereka mukmin dan
sebagian dari mereka fasik.

Allah subhdnahu wata’dld menggunakan sebuahistilah
yang amat memikat, laysd sawaan. Artinya, tidak semua
Ahlul Kitab adalah sama. Tidak semua kafir dan tidak semua
pula mukmin. Jadi, yang betul adalah sebagian dari mereka
mukmin dan sebagian dari mereka kafir. Apa alasan Al-Quran
untuk mengambil sikap seperti itu?

Di sini diperlukan penjabaran yang luas dan mendalam,
baik dari aspek teologis maupun sosiologis. Setidaknya ada
lima alasan utama: Pertama, orang-orang Kristen, sebagai-
mana disampaikan dalam ayat di atas senantiasa bangun
malam, membaca ayat-ayat Tuhan dan mereka juga ber-
sembahyang. Realitas yang demikian itu menarik untuk
diketahui, karena ternyata tradisi bangun malam atau
tahajud dalam tradisi Islam, juga terdapat pada tradisi
Kristen dan Yahudi. Mereka bangun di malam hari, membaca
ayat-ayat Tuhan dan melakukan sembahyang menurut
keyakinan mereka.
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Menurut Imam At-Thabari, bahwa yang dimaksud de-
ngan“ayat-ayat Tuhan”adalah hikmah dan nasehat-nasehat
yang terdapat dalam Kitab mereka. Ada yang mengisahkan
tradisi orang-orang Kristen Koptik di Suriah, yang senantiasa
bangun malam dan melakukan kebaktian, memohon
kepada Tuhan. Karena perbuatan mereka seperti itu, maka
mereka disebut sebagai umat yang konsisten dalam ke-
baikan dan keimanan (ummatun qaimatun).

Kedua, mereka senantiasa beriman kepada Tuhan dan
Hari Kiamat. Dalam konteks keimanan sudah dijelaskan
dalam sejumlah ayat, bahwa poin terpenting dalam iman
adalah iman kepada Tuhan dan Hari Kiamat. Dalam
komunitas Ahlul Kitab tidak bisa dimungkiri, bahwa di antara
mereka juga terdapat orang-orang yang memedomaniiman
kepada Tuhan dan Hari Kiamat. Karena mereka percaya
kepada Tuhan, maka mereka juga percaya terhadap azab
yang akan diberikan kepada mereka di Hari Kemudian.

Dalam ayat lain disebutkan secara berkali-kali, bahwa
orang-orang Muslim, Yahudi, Kristen, Majusi dan Sabian
adalah mereka yang beriman kepada Tuhan, Hari Kiamat dan
beramal saleh. Mereka akan diganjar surga oleh Tuhan. Di
Hari Akhirat kelak, mereka tidak akan takut dan tidak akan
sedih (QS. Al-Bagarah: 62 dan QS. Al-Maidah: 69). Bahkan
dalam ayat lain dibedakan antara mereka dengan orang-
orang musyrik yang akan dibedakan oleh Tuhan di Hari
Kiamat nanti (QS. Al-Haj: 69).

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Alasan selanjutnya, kenapa kita harus menghargai dan
bersikap toleran terhadap Ahlul Kitab, yaitu karena mereka
senantiasa mengajak pada kebaikan dan menjauhi per-
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buatan-perbutan mungkar (al-amr bi al-ma’rdf wa al-nahy
‘an al-munkar). Dalam ayat lain disebutkan, bahwa salah satu
ciri umat terbaik adalah umat yang memerintahkan pada
kebaikan dan melarang atas tindak kejahatan atau kemung-
karan. Allah berfirman,
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Kalian adalah umat terbaik yang diutus kepada manusia,
mengajak pada kebaikan dan menjauhi kemungkaran,
beriman kepada Tuhan (QS. Ali-'Imran: 110).

Para ulama tafsir memandang, bahwa yang dimaksud
dengan poin tersebut adalah mengikuti ajaran Tuhan dan
Nabi Muhammad SAW. Yang ditekankan oleh para ulama
tafsir adalah perlunya mengimplementasikan kedua hal
tersebut, di samping menguatkan kepercayaan terhadap
ajaran Nabi Muhammad SAW.

Ada beberapa kemungkinan, yang bisa diambil dari
penjelasan tersebut. Bisa jadi pada saat Al-Quran diturunkan,
para Ahlul Kitab tidak hanya berdakwah sesuai dengan isi
Kitab mereka, tetapi mereka juga berdakwah tentang ajaran
Nabi Muhammad SAW.

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa inti ajaran Nabi
adalah kasih-sayang, maka sebenarnya tidak ada perbedaan
dengan ajaran Nabi Isa as. Artinya, seluruh agama samawi
mempunyai semangat yang sama untuk mengajak pada
kebaikan dan menjauhi kemungkaran.

Dalam penjelasan yang lebih jauh, bahwa semua agama
mempunyai ajaran yang mulia untuk mencari titik-temu di

Ahlul Kitab sebagai Orang-Orang Saleh ~& 101



antara mereka. Perbedaan adalah sebuah keniscayaan. Tapi
upaya mencari titik-temu (common platform) bukan hal yang
mustahil dan aneh. Karena sebagian Ahlul Kitdb percaya
pada ajaran Nabi, maka mereka pun berupaya untuk mem-
bumikan ajaran tersebut dalam komunitas masing-masing.
Karena itu, sikap Rasulullah SAW yang lembut terhadap
umat-umat lain yang tidak melakukan kezaliman dan
penindasan, merupakan sikap yang amat membanggakan
dan patut diteladani.

Adapun alasan keempat, karena mereka senantiasa
berlomba-lomba dalam kebaikan. Dalam hal ini para ulama
menggarisbawahi kata yusdri’dn atau berlomba-lomba.
Kenapa Al-Quran menggunakan kata tersebut?

Dalam tradisi keagamaan, ada pesan yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW agar menghindari ketergesa-gesaan.
Sebab ketergesa-gesaan merupakan sikap setan, sedangkan
pelan tapi pasti adalah sikap yang dikehendaki Tuhan (al-
‘ajalatu min al-syaithdn wa al-ta’anni min ar-rahman). Karena
itu, menurut Imam Ar-Razi, yang dimaksud dengan ber-
lomba-lomba adalah perlombaan untuk melakukan
kebajikan.

Pesan ini mempunyai momentumnya, karena banyak
sekali kalangan yang belakangan ini mempunyai militansi
untuk melakukan hal-hal yang buruk, seperti menebarkan
kebencian dan kekerasan. Mereka juga menggunakan
spanduk agama untuk mengabsahkan tindakan mereka.
Karena itu, ayat ini mempunyai makna yang amat berarti
agar militansi juga dihidupkan dalam konteks menyebarkan
nilai-nilai kebaikan dalam agama.

Tentu saja, yang perlu diperhatikan juga, bahwa menye-
barkan kebaikan harus dengan cara-cara yang baik pula.
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Sebab tidak jarang muncul militansi yang sebenarnya
mempunyai tujuan mulia, terutama dalam misi dakwah. Tapi
karena dilakukan dengan cara-cara yang identik dengan
kekerasan, maka dakwah berubah menjadi petaka bagi
agama. Akibat ulahnya, agama lalu dipahami oleh sebagian
kalangan sebagai penebar kekerasan.

Di sinilah, upaya mengajarkan kebaikan kepada masya-
rakat telah menemukan momentumnya agar kebaikan
digunakan dengan cara yang baik pula. Imam Ibnu Taymiah
berpendapat, “Hendaknya kebaikan dilakukan dengan cara-
cara yang baik, dan kemungkaran dijauhi dengan cara-cara
yang tidak mungkar.”

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Adapun alasan kelima, karena mereka adalah orang-
orang yang saleh. Inilah puncak penghargaan Al-Quran
terhadap Ahlul Kitab. Mereka digolongkan sebagai orang-
orang yang saleh, yaitu salah satu gelar yang dinanti-nanti-
kan oleh orang-orang muslim dan umat-umat yang lain.
Gelar tersebut sebenarnya disandangkan oleh Al-Quran
kepada para Nabi, seperti kepada Nabi Ismail as., Idris as.,
Dzilkifli as., dan lain-lain. Allah berfirman,
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Dan kami telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang saleh (QS. Al-
Anbiya’: 86).

Nabi Sulaiman as. juga memohon kepada Tuhan agar
digolongkan pada orang-orang saleh, Masukkanlah saya
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dengan rahmat-Mu ke dalam hamba-hamba-Mu yang saleh
(QS. An-Naml: 19).

Karena itu, menurut Imam Ar-Razi, orang-orang saleh
adalah puncak dari penghargaan yang diberikan Tuhan
kepada hamba-hamba-Nya. Sedangkan Imam Az-
Zamakhsyari menafsirkan orang-orang saleh sebagai orang-
orang yang senantiasa melakukan kebaikan di mata Tuhan
sehingga mereka layak mendapatkan penghargaan dari-
Nya. Di samping itu, arti lain dari orang-orang saleh adalah
orang-orang muslim.

Imam Ar-Razi memberikan pendapat lain yang lebih
rasional, bahwa orang-orang saleh patut mendapatkan
pujian yang setinggi-tingginya karena mereka tidak mene-
barkan kekerasan.Yang mereka lakukan adalah semata-mata
untuk kemaslahatan.

Karena mereka melakukan perbuatan yang bernuansa
kebajikan dan kemaslahatan, maka mereka layak disebut
sebagai orang-orang saleh. Dengan demikian, kesalehan
yang ditunjukkan oleh Ahlul Kitab patut dijadikan teladan
bagi umat Islam agar melakukan kebaikan terhadap pihak
lain yang berbeda dengan kita, terutama selama tidak
melakukan tindakan yang destruktif atau anarkis.

Di masa mendatang, diperlukan sebuah langkah stra-
tegis agar perbuatan orang-orang saleh tersebut diketahui
oleh publik yang lebih luas, sehingga kerukunan dan kerja-
sama antar-agama bisa disemai dengan baik. Sebab tanpa
peradaban yang berlandaskan kerukunan, kemanusiaan
tidak akan pernah terwujud.

Dengan demikian, kebangkitan manusia sesungguhnya
terletak sejauhmana manusia di tengah keragamannya
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dapat berlomba-lomba untuk melakukan kebijakan, bukan
berlomba-lomba untuk menebarkan kekerasan. Di sinilah
letak kearifan dan keistimewaan para pemeluk agama agar
di antara mereka dapat hidup toleran dan harmonis.[]
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala

Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Dan Kamitidak mengutus para Rasul kecuai sebagai pembawa
kabar gembira dan peringatan. Maka barangsiapa beriman
dan berbuat kemaslahatan, maka bagi mereka tidak akan
takut dan sedih (QS. Al-An'an: 48).

Ayat Al-Quran di atas menegaskan tentang misi diutus-
nya para Rasul: tidak lain untuk membawa kemaslahatan
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bagi umatnya melalui kabar gembira dan peringatan yang
akan menuntun hidup mereka. Misi yang mulia tersebut
dijamin oleh Tuhan dengan surga di hari akhirat nanti.

Dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghayb, Imam Ar-Razi me-
negaskan ayat tersebut hendak meneguhkan misi kenabian
yang di dalamnya menggabungkan antara dimensi iman
dan dimensi kemaslahatan umat. Keduanya merupakan
kekuatan yang mahadahsyat dalam rangka membangun
masyarakat yang dicintai Allah subhdnahu wata‘ald. Yaitu
masyarakat yang makmur dan mendapatkan berkah-Nya.

Dalam hal ini, kata kuncinya adalah misi kemaslahatan.
Dalam kamus bahasa Arab yang paling otoritatif, Lisdn Al-
‘Arab, mashlahah berarti hal-hal yang bermanfaat, baik
melalui perbuatan baik atau menghindari kemudaratan.
Sementara kamus bahasa Arab lain, Mu’jam Al-Wasith,
mengartikan mashlahah dengan istilah tidak rusak, baik,
bermanfaat, atau sekadar cocok.

Menurut Muhammad Said Ali‘Abdurrabbuh dalam kitab
Buhats fi Al-Adillah Al-Mukhtalaf fiha ‘Inda Al-Ushdliyyin, kata
kerja maslahah kadang-kadang digunakan secara metaforis.
Dikatakan berdagang adalah maslahat, mencariilmu adalah
maslahat. Hal ini mengingat berdagang dan mencari ilmu
dapat menciptakan kemaslahatan bagi pelakunya, baik
kemaslahatan secara materiil, atau non materiil.

Menurut kitab Mu’jam Al-Mufahras, dalam Al-Quran
terdapat 267 ayat yang mengunakan kata mashlahah dengan
semua bentuk derivasinya, 62 di antaranya dalam bentuk
plural (shdlihdt). Dan kata ini biasanya selalu beriringan
dengan kata “orang-orang yang beriman” dalam Al-Quran.

Menurut Abu Zahrah dalam kitab Ushdl Al-Figh, ke-
maslahatan yang diperhitungkan adalah kemaslahatan yang
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hakiki, yaitu kemaslahatan yang masuk dalam lima perkara:
untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan kekayaan.
Karena lima hal ini merupakan tiang kehidupan, yang mana
manusia tidak bisa hidup layak tanpa lima hal tersebut.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Pandangan yang begitu kaya tentang kemaslahatan
menunjukkan betapa Islam sangat memperhatikan ke-
maslahatan manusia, terutama kemaslahatan yang ber-
dampak luas bagi kehidupan masyarakat. Pada ghalibnya
kemaslahatan seperti ini disebut sebagai kemaslahatan
publik (mashlahah mursalah).

Dalam Islam, gagasan kemaslahatan dimaksudkan
untuk mendorong umatnya agar senantiasa melakukan
kebaikan sebanyak mungkin. Walaupun kebaikan tersebut
menyangkut hal-hal yang sederhana. Dalam sebuah Hadis
disebutkan, bahwa perbuatan menyingkirkan duri yang
dapat mengganggu orang di jalan merupakan bagian dari
keimanan. Sebaliknya, dalam konteks keburukan disebutkan
bahwa seorang yang sengaja mengurung kucing bisa
menyebabkannya masuk neraka.

Prinsip kemaslahatan dalam Islam diabadikan oleh
Imam An-Nawawi dalam kumpulan hadis 40, yang biasa
dikenal dengan Hadits Al-Arba’in al-Nawawi:

PNl 3 50e N e Y
Tidak ada kemudaratan dan memudaratkan dalam Islam.
Hadis tersebut ingin memastikan, bahwa sebagai umat

Islam kita diperintahkan agar senantiasa melaksanakan
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sesuatu yang membawa manfaat bagi orang lain. Sedangkan
hal-hal yang membawa dampak bahaya atau kemudaratan
hendaknya dijauhi. Sebab Islam sama sekali tidak menolerir
berbagai tindakan yang merugikan orang lain.

Dalam konteks Indonesia saat ini, kemaslahatan publik
bisa diartikan sebagai perjuangan untuk mengentaskan
kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah serius yang
sudah terbukti menyebabkan masalah lanjutan. Tingginya
angka bunuh diri dan perampokan, misalnya, disebabkan
karena tingginya angka kemiskinan.

Wabah kezaliman, yang ditandai dengan hilangnya hati
nurani dan jati diri kita sebagai muslim disebabkan karena
kemiskinan. Di samping itu, kemiskinan telah menyebabkan
kitagampang melupakan Syariat yang telah digariskan oleh
Allah subhdanahu wata’éla dan rasul-Nya.

Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,
“Kemiskinan merupakan jalan menuju kekufuran” (kadal fagr
ayyaktna kufran). Kemiskinan bukan akhir dari sebuah
persoalan, tapi sebaliknya justru kemiskinan merupakan
pangkal dari segala macam masalah kemanusiaan lainnya.

Oleh karenaiitu, dirasa perlu adanya seruan dan kesepa-
katan di kalangan umat beragama bahwa kemiskinan meru-
pakan musuh utama yang sangat berbahaya. Kemiskinan
layaknya virus polio yang ganas, yang dapat melumpuhkan
kehidupan manusia. Jika virus polio hanya dapat melum-
puhkan fisik, tapi kemiskinan bisa melumpuhkan fisik dan
hati nurani.

Maka dari itu, Islam memberikan perhatian yang serius
terhadap masalah kemiskinan. Al-Quran menegaskan, bah-
wa di antara hamba-hamba Allah yang akan mendapatkan
petunjuk-Nya, yaitu mereka yang mempunyai kepedulian
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terhadap orang-orang miskin. Sebab kebajikan bukan hanya
beribadah saja, melainkan juga menyisihkan sebagian harta
kita untuk orang-orang miskin.

Setidaknya ajaran Islam dapat dirangkum ke dalam dua
hal, yaitu tawhid dan keadilan sosial. Pada suatu hari
Rasulullah SAW ditanya oleh seorang sahabat tentang
kandungan Islam yang sebenarnya. Rasulullah menjawab:
ith'dmu at-tha’am wa if’'s@’us salam ‘ala man arafta waman
lam ta'’rif. Keislaman yang terbaik adalah mencukupkan
pangan dan menjamin kedamaian bagi orang yang kita
kenal ataupun kepada orang yang tidak kita kenal.

Jaminan kesejahteraan dan rasa aman adalah dasar
kehormatan manusia untuk tumbuhnya kemaslahatan
publik. Nilai tersebut merupakan misi utama Islam sebagai
agama yang mempunyai komitmen untuk memajukan
umatnya ke arah yang lebih baik. Islam adalah agama yang
membawa misi perubahan, yaitu perubahan dari keterpu-
rukan menuju kesejahteraan yang dapat mengangkat harkat
dan martabat masyarakat yang paling miskin sekalipun.

Maka dari itu, kita perlu memperbaiki orientasi
keislaman yang selama ini cenderung hanya mementingkan
diri sendiri menjadi orientasi keislaman yang mempunyai
komitmen untuk menolong orang lain yang tidak mampu.
Diperlukan kepekaan sosial yang tinggi, sehingga tatkala kita
menolong orang lain yang tidak mampu pada hakikatnya
kita sedang menjalankan ajaran Islam yang sangat mulia.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Sebagai umat yang terbaik, kita harus menjadikan visi
dan misi kemaslahatan publik sebagai hal yang utama.
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Kemaslahatan publik yang dimaksud harus mampu me-
motret keseluruhan aspek dalam hidup. Kemaslahatan tidak
pada tempatnya jika hanya dipahami sebagai kemaslahatan
diri dan kelompok sendiri, sedangkan kemaslahatan publik
dilupakan.

Maka dari itu, Muhammad Abid al-Jabiry membuat
sebuah penjelasan yang cukup gamblang tentang kemasla-
hatan publik, dengan mengacu pada al-kulliyyat al-khamsah:
Pertama, kemaslahatan umat agama-agama. Melindungi
agama (hifdz al-din) dapat dipahami, bahwa setiap agama
sejatinya dapat menebarkan kasih-sayang dan menjunjung
tinggi keadilan. Sebab itu, setiap agama harus mampu
melakukan misi tersebut dengan sebaik-baiknya. Kita perlu
melindungi agama dari berbagai pihak yang hendak me-
ngerdilkan agama sebagai justifikasi kekerasan dan kedik-
tatoran.

Kedua, kemaslahatan jiwa dan hak hidup. Melindungi
jiwa (hifdz al-nafs) dapat dipahami sebagai upaya untuk
menghargai hak hidup setiap orang. Dalam pidato per-
pisahan, Rasulullah SAW berpesan, “Sesungguhnya jiwa,
kehormatan, darah dan harta kalian adalah suci”.

Pesan ini terasa penting untuk diingat dan diamalkan,
bahwa setiap orang apa pun agamanya, bangsa dan jenis
kelaminnya mempunyai hak hidup. Kita tidak diperbolehkan
untuk melukai, apalagi melakukan tindakan kriminal lainnya,
seperti pembunuhan. Karena sesungguhnya setiap jiwa
manusia adalah jiwa-jiwa suci yang ditiupkan ruh oleh
Malaikat agar nantinya dapat menebarkan nilai-nilai
kemanusiaan.

Ketiga, kemaslahatan ekonomi. Melindungi harta (hifdz
al-mal) merupakan salah satu pilar terpenting dalam ke-
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hidupan. Tidak pada tempatnya jika ekonomi ditumpuk-
tumpuk pada satu pihak, sedangkan pihak yang lain
mengalami keterpurukan dan kemelaratan. Apa yang
dipertontonkan dalam panggung global telah menunjukkan
kegagalannya, karena harta hanya menumpuk pada satu
kelompok, sedangkan kelompok yang lain merintih
kegagalan. Akibatnya, maka terjadilah krisis ekonomi yang
maha dahsyat.

Kemaslahatan aspek ekonomi ini amat penting agar
harta dapat didistribusikan pada seluruh lapisan masyarakat,
utamanya kelompok yang paling lemah. Keadilan dalam hal
ekonomi mendapatkan perhatian yang sangat utama,
karena sesungguhnya harta yang dimiliki oleh siapa pun
pada hakikatnya adalah harta Tuhan yang harus dibagikan
secara adil kepada setiap orang.

Keempat, kemaslahatan keluarga. Melindungi ke-
turunan (hifdz al-nasl) merupakan aspek yang tidak kalah
pentingnya daripada aspek-aspek di atas. Dalam hal ini
pertumbuhan anak dan pelayanan kesehatan menjadi
sangat penting bagi keluarga. Islam amat memperhatikan
keluarga sebagai jantung pendidikan dan pembelajaran
generasi unggulan. Keluarga harus dijamin pertum-
buhannya secara sehat dan berkualitas. Di samping tentunya
agar keluarga dapat menanamkan nilai-nilai pentingnya
kemaslahatan sejak dini.

Kelima, kemaslahatan akal. Melindungi akal (hifd al-‘agl)
merupakan aspek penting, karena akal merupakan jantung
dari agama. Dalam berbagai kitab fikih disebutkan, bahwa
setiap umat mempunyai tanggungjawab dan tugas untuk
melaksanakan ajarannya sejauh mempunyai akal yang sehat.
Jika tidak, maka tidak ada beban baginya. Di dalam sebuah
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hadis disebutkan, tidak ada kewajiban agama bagi siapa yang
tidak berakal.

Sebab itu, bagi mereka yang berakal sehat harus
menjadikan akalnya sebagai modal untuk mewujudkan
kemaslahatan publik. Ibnu Rusyd dalam kitabnya, Fashl Al-
Magqal fima Bayn Al-Hikmah wa As-Syari‘ati min Ittishdl,
menyatakan bahwa menggunakan akal merupakan hal yang
primer dalam Islam.

Dengan demikian, kemaslahatan dalam Islam merupa-
kan ajaran yang bersifat komprehensif dan aplikatif, karena
menyentuh sesuatu yang prinsipil dalam kehidupan
manusia. Kemaslahatan bertujuan untuk menjadikan hidup
ini semakin bermakna, baik bagi diri sendiri maupun bagi
orang lain.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Jika melihat pandangan Islam tentang kemaslahatan di
atas, maka tidak bisa dimungkiri lagi jika kemaslahatan
menjadi jantung dari tatanan masyarakat yang toleran dan
harmonis. Sebab tidak mungkin terwujud keharmonisan
dan toleransi dalam sebuah masyarakat, jika di mana-mana
masih terdapat ketidakadilan dan ketidakseimbangan
antara yang kaya dengan yang miskin, antara yang pintar
dengan yang bodoh. Kemaslahatan sejatinya menjadi visi
kita dalam beragama.

Kemaslahatan merupakan prasyarat utama agar ke-
hidupan ini dapat menyemai hubungan antar-masyarakat
yang saling mencintai dan mengasihi, yang mana ke-
damaian merupakan tujuan akhirnya.
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Sebagai penutup, ada baiknya kita menyimak pan-
dangan Ibn Al-Qayyim Al-Jawziyyah dalam kitabnya, I'lamul
Muwaqgqi’in Jilid lll halaman 149:
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Dasar dan pondasi syariat adalah kebijaksanaan dan ke-
maslahatan manusia, di muka bumi dan di akhirat nanti.
Syariat adalah keadilan, rahmat, kemaslahatan, dan kebijak-
sanaan. []
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Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata'ala
Allah berfirman di dalam Al-Quran:
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Tahukah kamu, siapa orang yang mendustakan agama?
Adalah orang yang menerlantarkan anak yatim, dan tidak
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sungguh-sungguh memecahkan persoalan pangan orang
miskin. Maka celakalah bagi orang-orang yang melaksanakan
sembahyang, yaitu mereka yang lalai, pamer dan enggan

INZS

menolong orang lain (QS. AI-Ma&'n: 1- 4).

Ayat Al-Quran di atas menegaskan hal yang sangat pen-
ting dalam keberagamaan kita, yaitu pentingnya solidaritas
sosial. Dalam perspektif Islam, solidaritas sosial adalah ba-
gian dari ajaran yang paling pokok. Mengabaikan persoalan
ini sama halnya dengan mendustakan agama, sebagaimana
ditegaskan secara eksplisit dalam ayat tersebut.

Dalam kitab Tafsir At-Thabari disebutkan bahwa ayat ini
turun untuk menegaskan pentingnya solidaritas sosial, ter-
utama bagi masyarakat lemah (dhu‘afd) dan yang dilemah-
kan (mustadh’afin), seperti anak-anak yatim, kaum perem-
puan dan orang-orang miskin pada umumnya.

Mereka merupakan bagian dari kelompok masyarakat
yang sangat rentan terhadap bentuk-bentuk ketidakadilan,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Tidak sedikit
dari hak-hak dasar mereka yang tidak terpenuhi, bahkan
dilupakan. Seringkali mereka hanya dijadikan sebagai
komoditas untuk kepentingan sesaat.

Dalam Al-Quran kaum lemah juga disebut dengan
istilah mustadh’afin. Kata ini (mustadh’afin) secara harfiah
mengandung arti orang-orang yang diperlemah oleh orang
lain. Istilah diperlemah mengandaikan adanya struktur yang
membuat mereka menjadi lemah, baik dalam bentuk
struktur sosial, struktur politik ataupun struktur-struktur
kuasa lainnya.

Kondisi seperti ini menuntut adanya perhatian dan
pendampingan untuk memperkuat dan memberdayakan
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kaum lemah. Perlu ada komitmen dan keseriusan dari kita
untuk mengubah wajah kemiskinan menjadi wajah kesejah-
teraan. Kita harus memancangkan niat yang tulus untuk
melaksanan misi penyelamatan umat dari berbagai an-
caman pemiskinan.

Namun demikian, pendekatan-pendekatan yang ada
selama ini hanya bersifat personal dan karitatif. Contoh pen-
dekatan karitatif adalah orang yang mempunyai kemam-
puan materi secara individual membantu mereka yang
lemah dengan memberikan sembako dan atau memberi
bantuan bagi pengemis-pengemis yang ada di pinggir jalan.
Jika kita menggunakan pendekatan secara personal, maka
persoalan pengemis tidak akan terselesaikan secara efektif.
Semakin diberi, mereka akan semakin tergantung.

Oleh karena itu, pendekatan yang bisa digunakan dalam
pengentasan mustadh’afin tersebut harus bersifat sistemik.
Yaitu pendekatan yang menyeluruh dan sebisa mungkin
menyentuh akar persoalan kemiskinan. Orang-orang lemah
tidak hanya dibantu, tetapi harus diberdayakan agar mem-
punyai kemampuan untuk bangkit dari persoalan yang
melilit mereka.

Muhammad Yunus, peraih nobel perdamaian, merupa-
kan salah satu contoh terbaik dalam rangka mengangkat
harkat dan martabat orang-orang miskin. la menggalang
para perempuan miskin agar bangkit dengan cara membe-
rikan modal pinjaman lunak tanpa bunga.

Menurut Yunus, cara tersebut telah mampu mengubah
orang-orang yang selama ini miskin menjadi berdaya, se-
hingga mereka pun mampu bangkit dari keterpurukan.
Bahkan putera-puteri mereka dapat melanjutkan pendi-
dikan tinggi hingga ke Eropa dan Amerika. Dengan gerakan-
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nya, Yunus telah mampu “memuseumkan kemiskinan” di
Bangladesh.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Islam mempunyai perhatian besar kepada yang lemah
atau yang diperlemah oleh pihak tertentu, seperti yang
disinggung pada surat Al-Ma’'un di atas. Begitu besarnya
perhatian Islam, pihak yang menelantarkan anak-anak yatim
dan tidak memberi makan orang-orang miskin disebut Al-
Quran sebagai orang-orang yang mendustai agama. Maukah
kita disebut sebagai orang yang mendustai agama?

Maka dari itu, penyimpangan dari agama bukan saja
hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan, melainkan justru
yang berkaitan dengan pembiaran terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan ketidakadilan, yaitu nasib orang-orang
fakir-miskin. Masalah akidah hanya Allah Subhdnahu
wata’dla yang Maha Tahu atas hamba-hamba-Nya yang
tersesat dan mereka yang mendapatkan petunjuk (walldhu
a’lam biman dhalla ‘an sabilihi wahua a’lam bil muhtadin).
Adapun yang berkaitan dengan nasib orang-orang miskin
mutlak merupakan tanggungjawab kita bersama.

Dalam hal ini, kita perlu menumbuhkan solidaritas sosial
yang ditandai dengan komitmen untuk membantu dan
menyelamatkan mereka. Semua itu harus dilakukan agar kita
tidak dicap Tuhan sebagai orang-orang yang telah men-
dustai agama.

Untuk itu, Rasulullah SAW memberikan teladan yang
sangat baik bagi kita semua, yaitu agar menjadikan kepe-
dulian terhadap orang-orang miskin sebagai bagian penting
dalam kehidupan ini. Beliau bersabda:
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Ya Allah hidupkanlah aku dalam keadaan miskin dan mati-
kanlah aku dalam keadaan miskin, dan kumpulkanlah aku
pada Hari Kiamat nanti bersama orang-orang miskin. Kemu-
dian Aisyah bertanya, “kenapa demikian wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, karena mereka akan masuk surga sebelum
orang-orang kaya kira-kira sekitar 40 kali musim gugur. Wahai
Aisyah, jangan engkau menolak (tidak membantu) orang
miskin (bantulah dia) walau hanya dengan separuh kurma.
Wahai Aisyah cintailah orang miskin, dekati mereka, maka
niscaya Allah akan mendekatimu pada hari kiamat nanti.

Hadis di atas menunjukkan, bahwa keberpihakan
terhadap orang-orang miskin harus menjadi keyakinan yang
paling utama, yang harus diwujudkan dalam kehidupan
nyata. Siapa pun yang melihat orang-orang miskin hatinya
akan otomatis tergerak untuk mengulurkan tangan. Sebab,
hal tersebut merupakan perangai agung dari baginda
Rasulullah SAW, yang keseluruhan hidupnya diperuntukkan
untuk membantu orang-orang miskin. Bahkan, beliau rela
untuk tidak makan beberapa hari, sehingga umatnya
mendapatkan makanan.

Di sini, solidaritas sosial harus dicontoh oleh para pe-
mimpin agar kepentingan rakyat yang dipimpin didahu-
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lukan daripada kepentingan diri sendiri. Solidaritas sosial
harus ditunjukkan oleh para pemimpin, karena mereka
mempunyai kesempatan dan kemampuan untuk melakukan
penyelamatan. Solidaritas sosial yang dilakukan oleh pe-
mimpin akan memberikan dampak yang lebih luas diban-
ding solidaritas yang dilakukan oleh perseorangan.

Apalagi dalam konteks berbangsa dan bernegara, yang
mana di dalam konstitusi sudah terang-menderang, bahwa
fakir-miskin dilindungi oleh negara. Secara otomatis, para
pemimpin mempunyai tanggungjawab yang cukup besar
untuk membantu mereka. Jika tidak, maka mereka sebe-
narnya tidak menjalankan amanat konstitusi. Lebih dari itu,
mengacu pada surat Al-Ma&'un tadi, mereka bisa disebut
sebagai orang-orang yang mendustai agama (ara‘aytalladzi
yukadzzibu biddin).

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’ala

Pada hakikatnya persoalan solidaritas sosial menyang-
kut persoalan budaya. Lemahnya solidaritas sosial semata-
mata karena kita belum mampu membangun budaya yang
mampu menopang kebersamaan dan kepedulian terhadap
mereka yang lemah. Apalagi di tengah gempuran budaya
konsumerisme, yang mana kita cenderung mementingkan
diri sendiri daripada orang lain.

Maka dari itu, menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai
sumber inspirasi untuk membangun solidaritas sosial sa-
ngatlah mendesak untuk dilakukan, terutama dalam rangka
menjadikan Islam sebagai agama yang membebaskan dari
berbagai belenggu ketidakadilan sosial.
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Dalam halitu, salah satu ajaran yang sangat sederhana,
tetapi muatannya sangat berdampak bagi kehidupan sosial,
yaitu perintah Nabi Muhammad SAW soal pentingnya
memberi. Beliau bersabda:

L) u\ u,. e e A
Tangan yang di atas lebih baik dari pada tangan yang di
bawah.

Hadis tersebut hendak memberikan penjelasan, bahwa
akhlak dan budaya seorang muslim adalah memberi, bukan
meminta. Sebab memberi lebih mulia dan lebih diutamakan
daripada meminta. Ini berarti, menjadi seorang muslim
bukanlah meminta-minta, melainkan justru sebisa mungkin
menolong orang lain, sehingga terwujud keseimbangan
dalam hidup ini.

Bahkan dalam Hadis lain disebutkan, solidaritas sosial
merupakan jantung keimanan itu sendiri. Seseorang akan
dianggap beriman kepada Allah subhdnahu wata‘éla dan
Hari Akhir jika ia memuliakan tetangga dan para tetamu.

Hadis tersebut hendak menjelaskan, bahwa solidaritas
sosial harus dimulai dari lingkungan terdekat, baik mereka
yang dikenal maupun tidak dikenal. Sebab sebagai seorang
muslim yang mempunyai komitmen tinggi untuk me-
negakkan nilai-nilai keislaman, kita dituntut menjadikan
solidaritas sosial sebagai perangai yang harus dibuktikan
dalam kehidupan sehari-hari. Islam bukanlah ajaran yang
melangit, akan tetapi ajaran yang harus diterjemahkan
dalam kehidupan nyata.

Dalam hal ini, budaya kesukarelaan dan kedermawanan
harus menjadi basis dalam relasi sosial. Sebab selalu ada
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kemudahan, jika di antara kita saling tolong-menolong dan
gotong-royong. Bung Karno berpesan, “Marilah kita jadikan
gotong-royong sebagai semangat untuk membangun bangsa
ini dan mewujudkan kemerdekaan yang sebenarnya”.

Jamaah Shalat Jum’at yang Dimuliakan Allah Subhanahu
Wata’'ala

Solidaritas sosial merupakan jantung dari toleransi.
Sebab toleransi tidak akan bermakna apa-apa, jika di dalam-

nya tidak ada spirit “memberi” dan “melayani’, yang mana
keduanya merupakan hakikat dari ajaran Islam.

Ketika kita membantu seseorang, hal tersebut semata-
mata bukan karena pihak yang dibantu merupakan saudara
dan keluarga kita, tetapi karena semata-mata mereka adalah
manusia, ciptaan Allah yang harus dilindungi dan diberi
pertolongan semampunya. Betapa indahnya kehidupan ini
jikalau solidaritas menjadi titik-tolak dalam membangun
keharmonisan.

Dengan demikian, solidaritas sosial harus menjadi
pijakan kita dalam berbangsa, bernegara dan beragama.
Para Nabi terdahulu telah membuktikan betapa mereka
menjadikan solidaritas sosial sebagai bagian terpenting da-
lam agama mereka. Dan tugas kita saat ini, yaitu menjadikan
ajaran tersebut sebagai tali-pengikat yang akan menjadikan
kita sebagai umat yang benar-benar mempunyai komitmen
untuk membela mereka yang lemah. Sebab, sekali lagi, kita
tidak mau dan tidak akan mau disebut sebagai orang-orang
yang mendustai agama.

Di akhir khutbah ini, ada baiknya saya mengutip Hadis
Rasulullah SAW:
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Orang-orang yang menebar kasih-sayang atau solidaritas
sosial niscaya akan disayang Tuhan. Maka hendaklah kalian
mengasihi mereka yang hidup di muka bumi, niscaya kalian
dikasihi mereka yang berada di atas langit.[]
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